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ABSTRAK 
Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau revolusi 
industri dunia keempat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi secara tidak 
langsung merupakan bagian dari pengaruh globalisasi yang menawarkan 
kebebasan dan kemewahan dalam segala aspek kehidupan. Fenomena dari 
globalisasi banyak melahirkan sifat individualisme. Sehingga saat ini telah lahir 
konflik-konflik di Indonesia seperti permusuhan, diskriminasi dan lain-lain. hal 
tersebut tak hanya terjadi di masyakat, namun juga telah terjadi di pesantren 
(Ma‟had). Semua itu terjadi dikarenakan minusnya toleransi antar individu yang 
satu dengan yang lainnya. Toleransi merupakan sesuatu hal yang sangat krusial 
dan harus menjadi pusat perhatian pemerintah juga warga negara Indonesia. Salah 
satu lembaga pendidikan islam tradisional yang berbentuk pesantren atau ma‟had 
tujuan utamanya yakni tidak hanya terfokus kepada belajar, dan mengembangkan 
khazanah keilmuwan, namun pesantren juga merupakan wadah atau tempat untuk 
pembinaan moral dan akhlak para santri. Di era globalisasi saat ini pesantren 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam memperbaiki diri dari pengaruh-
pengaruh negatif. Seperti yang telah terjadi saat ini, yaitu telah memudarnya nilai-
nilai toleransi sehingga banyak sekali timbul permusuhan, perpecahan, 
diskriminasi dan lain-lain. Melalui pesantren yang didalamnya terbentuk sebuah 
program penguatan keagaaman bisa digunakan sebagai cara untuk memperbaiki 
diri dengan menginternalisasikan nilai-nilai toleransi didalamnya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan antara lain, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya yaitu mengklasifikasikan 
data sesuai dengan rumusan masalah, kemudian menganalisis data dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif, sehingga ditarik suatu temuan penelitian. 
Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai, Toleransi, Program Penguatan 
Keagamaan 
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A. Latar Belakang 
Baru-baru ini tepatnya pada 24 Februari 2020, krisis toleransi telah 
melanda India dan menjadi trending topic pemberitaan baik media 
internasional atau lokal, di mana kelompok nasionalis Hindu sayap kanan 
memburu dan membantai penduduk Muslim yang menetap di Timur Laut 
Ibu Kota New Delhi.
1
 Gerombolan kerusuhan itu menyanyikan slogan 
rasis Hindustan mein rehna hoga Jai Shree Ram Kehna hoga (jika kalian 
ingin tetap tinggal di India, kalian harus menyayikan “Jai Shree Ram”). 
Kerusuhan ini memakan korban tewas sebanyak 25 orang dan melukai 
setidaknya 200 orang lebih termasuk wartawan media lokal JK24 yang 
tertembak peluru nyasar entah dari siapa.
2
 
Dewasa ini, toleransi dan perdamaian merupakan barang mahal 
bak mutiara di dasar laut. Di tengah ketidakpastian perekonomian global, 
negara tengah diuji stabilitasnya di berbagai bidang termasuk hal toleransi. 
Banyak faktor yang menjadi pemicu intoleransi. Di antaranya faktor 
politik, ekonomi, dan sebagainya. Di Indonesia sendiri toleransi telah 
membudaya dan mengakar kuat berabad-abad. Memang sebagai negara 
yang mutietnis, bahasa, suku, agama, ras budaya, tidak sedikit telah terjadi 
gesekan-gesekan kecil akan tetapi itu merupakan konsekuensi yang harus 
kita pahami bersama. Namun, sejauh ini Indonesia mampu mengatasinya 
dan terus meningkatkan performanya dalam menyikapi problematika yang 
ada khususnya keberagaman dan toleransi. 
                                                          
1
 Tim Hume dan Hanan Zaffar, “Akibat Hasutan Politikus, Kelompok Nasionalis Hindu Bantai 
Umat Muslim di India”, dalam https://www.vice.com/id_id/article/jgeva3/akibat-hasutan-
politikus-kelompok-nasionalis-hindu-bantai-umat-muslim-di-india/, diakses pada 14 Maret 2020. 
2
 Dwina Agustin, “Kedamaian Warga Muslim dan Hindu Terkoyak di India”, dalam 
https://www.republika.co.id/berita/q6e3le382/kedamaian-warga-muslim-dan-hindu-terkoyak-di-
india/, diakses pada 14 Maret 2020. 


































UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai representasi kampus Islam 
wasatiyyah (moderat) telah banyak berkontribusi bagi masyarakat dalam 
pembentukan karakter generasi bangsa yang ramah, sejuk dan moderat. 
Hal ini terbukti lulusannya telah berkiprah di segala bidang dan penjuru 
tanah air, mulai tingkat menteri hingga mudin desa. Sejak alih status dari 
IAIN ke UIN pada tahun 2013, UIN Sunan Ampel Surabaya telah terbukti 
survive dan eksis hingga saat ini. Ini semua tidak terlepas dari peran 
ma‟had al-Jami‟ah dalam membentuk mahasiswa yang moderat dan 
institusi UIN Sunan Ampel Surabaya yang mengusung konsep twin tower 
sebagai basis integrasi keilmuan serta Islam peradaban yang toleran 
(wasatiyyah).  
Oleh karena itu, dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi 
Melalui Program Penguatan Keagamaan di Ma’had Al-Jami’ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya”. Judul ini akan mengeksplor lebih jauh 
bagaimana program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya dalam menginternalisasikan nilai-nilai toleransi 
kepada mahasiswa. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan 
Ampel Surabaya? 
2. Bagaimana program  penguatan keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah 
UIN Sunan Ampel Surabaya? 
3. Bagaimana internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program 









































C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
2. Untuk mengetahui program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-
Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
3. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program 
penguatan keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penulisan dari permasalahan ini diharapkan mempunyai nilai 
tambah, baik bagi penulis dan terlebih lagi bagi pembaca, serta menjadi 
acuan atau rujukan ketika ditemukan individu yang mempunyai latar 
belakang berbeda, baik dari suku bangsa, budaya dan agama serta 
menemukan proses internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program 
penguatan keagamaan.  
1. Kegunaan secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta 
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam internalisasi 
nilai-nilai toleransi melalui program penguatan keagamaan. 
2. Keguanaan secara praktis 
a. Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan agar peneliti bisa 
menambah wawasan mengenai internalisasi nilai-nilai toleransi 
melalui program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Melalui penelitian ini, diharapkan bisa menjadi bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan yang bersangkutan dalam 
ranah internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. 


































c. Bagi Pihak Lain 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan, rujukan, 
ataupun masukan bagi penelitian yang sejenis serta bacaan yang 
bermanfaat untuk menambah pengetahuan khususnya terkait 
dengan internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengangkat isu tentang internalisasi nilai-nilai 
toleransi melalui program penguatan keagamaan di Ma‟had Bahrul Huda 
Tuban. Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil uang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Jurnal Dayah: Pendidikan Islam yang ditulis oleh Muhammad Usman, 
Anton Widyanto dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Lhokseumawe”. 
Pada penelitian ini lebih terfokuskan pada internalisasi nilai 
toleransi dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Yang dimaksud 
disini yaitu, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengintegrasikan 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam dengan mengaitkan 
pembahasan tentang toleransi pada saat pembelajaran berlangsung. 
Proses ini kemudian membentuk para siswa untuk mengenal nilai 
toleransi, melakukan penghayatan terhadap nilai, hingga implementasi 
nilai yang sudah mereka kenal dan mereka hayati.
3
 
Sedangkan yang penulis maksud dalam penelitian ini, adalah 
internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. Yaitu penanaman nilai-nilai toleransi pada jiwa seorang 
santri melalui program (daftar terinci yang dibuat) dengan bertujuan 
untuk menguatkan atau meningkatkan nilai-nilai keagamaan yang 
                                                          
3
 Muhammad Usman, Internalisasi Nilia-nilai Toleransi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Lhokseumawe, Aceh, Indonesia, Jurnal Pendidikan Islam Vol.2 No.1, hal 
36. 


































dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) oleh individu atau 
kelompok. Seperti: sholat berjamaah, tadarrus Al-Qur‟an, tahfidz Al-
Qur‟an, kajian kitab, muhadhoroh dan lain-lain. 
Jadi, dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan ini merupakan karya yang orisinil 
dan berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan terfokuskan pada 
internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. 
2. Jurnal Pendidikan Perdamaian dan Pelajaran Islam yang ditulis oleh 
Putri Linggar Pertiwi dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi 
Dalam Sistem Boarding School di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu (SMP IT) Al-Bashiroh”. 
Penelitian ini lebih terfokuskan pada internalisasi nilai toleransi 
dalam sistem Boarding School di Sekolah Menengah Pertama Islam 
Terpadu (SMP IT) Al-Bashiroh. Yang dimaksud dengan Boarding 
School disini yaitu sistem sekolah dengan asrama, yang mana peserta 
didik, para guru, dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada 
dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu. Jadi, inti dari 
penelitian ini yaitu nilai-nilai toleransi diimplementasikan oleh semua 
stakeholders sekolah melalui pengajaran, pengasuhan, bimbingan, 
pengawasan, dan pengembangan potensi peserta didik.
4
 
Sedangkan yang penulis maksud dalam penelitian ini, adalah 
internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. Yaitu penanaman nilai-nilai toleransi pada jiwa seorang 
santri melalui program (daftar terinci yang dibuat) dengan bertujuan 
untuk menguatkan atau meningkatkan nilai-nilai keagamaan yang 
dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) oleh individu atau 
kelompok. Seperti: sholat berjamaah, tadarrus Al-Qur‟an, tahfidz Al-
Qur‟an, kajian kitab dan lain-lain. 
                                                          
4
 Putri Linggar Pertiwi, Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi Dalam Sistem Boarding School di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-Bashiroh, Jurnal Pendidikan Perdamaian 
dan Pelajaran Islam Vol. 1 No. 1, Juli 2018, hal 57. 


































Jadi, dari beberapa pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwasanya yaitu penelitian yang dilakukan ini merupakan karya yang 
orisinil dan berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan terfokuskan 
pada internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. 
3. Jurnal Pengabdian Masyarakat yang ditulis oleh Moch. Sya‟roni Hasan 
dengan judul “Internalisasi Nilai Toleransi Beragama di Desa Jarak 
Kec. Wonosalam Kab. Jombang. 
Penelitian ini lebih terfokuskan pada internalisasi nilai toleransi 
beragama. Yang dimaksud disini yaitu, proses memasukkan nilai 
toleransi beragama dengan melalui tiga tahapan yaitu: 
a. Transformasi nilai, yakni tokoh agama sekedar 
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk kepada 
masyarakat sesuai ajaran agama masing-masing, yang sifatnya 
semata-mata merupakan komunikasi verbal. 
b. Transaksi nilai, yakni suatu tahap yang dilakukan dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah antar tokoh agama (guru) dan 
masyarakat (siswa) dengan memberikan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Transinternalisasi, yakni dalam tahap ini penampilan pendidik 




Sedangkan yang penulis maksud dalam penelitian ini, adalah 
internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. Yaitu penanaman nilai-nilai toleransi pada jiwa 
seorang santri melalui program (daftar terinci yang dibuat) dengan 
bertujuan untuk menguatkan atau meningkatkan nilai-nilai 
keagamaan yang dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) oleh 
                                                          
5
 Moch. Sya‟roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi Beragama di Desa Jarak Kec. Wonosalam 
Kab. Jombang, Jurnal Pengabdian Masyarakat, hal 79. 


































individu atau kelompok. Seperti: sholat berjamaah, tadarrus Al-
Qur‟an, tahfidz Al-Qur‟an, kajian kitab, muhadhoroh dan lain-lain. 
Jadi, dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan ini merupakan karya yang orisinil 
dan berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan terfokuskan 
pada internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan. 
F. Definisi Operasional 
Dalam pembahasan skripsi ini, agar lebih terfokuskan pada 
permasalahan yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya 
persepsi lain mengenai istilah yang ada, maka perlu untuk menjelaskan 
definisi istilah dan batasan-batasannya. Adapun definisi dan batasan istilah 
yang berkaitan dengan judul dalam penulisan ini yaitu: 
1. Internalisasi 
Di dalam kaidah bahasa Indonesia setiap kata yang berakhiran-isasi 
mempunyai arti proses. Sehingga kata internalisasi dapat didefiniskan 
sebagai suatu proses atau upaya untuk memasukkan atau menanamkan 
sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) internalisasi 
adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga 
merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai 
yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.
6
 
Internalisasi diartikan sebagai suatu proses penanaman nilai atau 
proses memasukkan nilai pada jiwa seseorang sehingga nilai tersebut 




Yang penulis maksud dalam penelitian ini yaitu internalisasi adalah 
suatu proses penanaman nilai atau proses memasukkan nilai pada jiwa 
                                                          
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2008), hal 39. 
7
 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), hal 154. 


































seseorang sehingga nilai tersebut dapat tercermin dari sikap dan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Nilai 
Dalam konteks budaya nilai diartikan dengan serangkaian atau 
seperangkat nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu 
masyarakat, lingkup organisasi, atau lingkungan masyarakat, yang 
telah mengakar pada kebiasaan, kepercayaan, dan simbol-simbol 
dengan karakteristik tertentu yang bisa dibedakan antara yang satu 
dengan yang lainnya sebagai acuan perilaku dan tanggapan atas apa 
yang akan terjadi atau sedang terjadi.
8
 Perangkat nilai budaya 
mengenai masalah dasar dan bersifat umum, dipandang penting dan 
bernilai. Perangkat nilai tersebut menjadi pedoman tingkah laku bagi 
sebagian besar anggota masyarakat dalam berbagai lapangan 
kehidupan. Contoh sistem nilai budaya tersebut antara lain, nilai 
musyawarah, tolong menolong setia kawan, dan harga diri.
9
 Selain itu 
nilai juga bisa diartikan dengan sesuatu kualitas atau penghargaan 




Kemudian, yang penulis maksud dalam penelitian ini yaitu, nilai 
yang hanya terfokus pada konteks budaya. Jadi, dari beberapa 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya nilai adalah 
seperangkat nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu 
masyarakat, yang telah mengakar pada kebiasaan, kepercayaan, dan 
simbol-simbol dengan karakteristik tertentu yang bisa dibedakan 
antara yang satu dengan yang lainnya sebagai acuan perilaku dan 
tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi. Salah satu 
contoh nilai budaya yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu nilai 
toleransi. 
                                                          
8
 http://dosensosiologi.com/nilai-budaya/ diakses tanggal 04 November 2019 pukul 14.30 WIB. 
9
 Bambang Harsrinuksmo, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), 
jilid 11.  
10
 Yulianthi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2015), cet. 1, hal 28. 



































Dalam konteks sosial, budaya dan agama, toleransi berarti sikap 
dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-
kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 
dalam suatu masyarakat.
11
 Sedangkan menurut Kamus Bahasa 
Indonesia Untuk Pelajar toleransi adalah sikap atau sifat toleran; batas 
ukur untuk menambah atau mengurangi yang masih diperbolehkan.
12
 
Sedangkan, yang penulis maksud dalam penelitian ini tentang 
toleransi yaitu sikap saling menghormati dan menghargai yang 
melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang 
berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu 
masyarakat. 
4. Program Penguatan Keagamaan 
Program dalam ilmu komputer, merupakan kumpulan intruksi yang 
disusun untuk melakukan suatu pekerjaan dalam komputer.
13
 Menurut 
Saifuddin Ashari program adalah daftar terinci mengenai acara dan 
usaha yang akan dilaksanakan.
14
 
Penguatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke 
3 tahun 2005, diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memperkokoh, 
menguati atau menguatkan untuk meningkatkan suatu hal.
15
 
Kemudian, penguatan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
upaya untuk mengukuhkan atau menguatkan kembali sesuatu yang 
                                                          
11
 Sugeng Suharto, Kebijakan Pemerintah Sebagai Manifestasi Peningkatan Toleransi Umat 
Beragama Guna Mewujudkan Stabilitas Nasional Dalam Rangka Ketahanan Nasional (Ponorogo: 
Reative, 2019), cet. 1, hal 34. 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia 
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Kebudayaan, 2011), cet 1, hal 564. 
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia 
Untuk Pelajar (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan 
dana Kebudayaan, 2011), cet 1, hal 428. 
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 M. Cholid Zamzami, Penguatan Pengalaman Keagamaan di Sekolah, Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, Vol. 1, No. 2, Januari-Juni 2015.  


































sudah ada dalam pelaksanaan program keagamaan di Pesantren 
Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Keagamaan adalah segala bentuk kegiatan terencana dan terkendali 
yang berhubungan dengan usaha untuk menanamkan bahkan 
menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan yang dilaksanakan secara 
kontinu oleh individu atau kelompok.
16
 
Dari sekian makna yang tertera diatas, yang penulis pilih dalam 
penelitian ini terkait dengan pengertian program penguatan keagamaan 
yaitu daftar terinci (sholat berjamaah, sholat tahajjud, tahsin Al-
Qur‟an, tahfidz Al-Qur‟an, kajian kitab, muhadharah, kultum, dan one 
day one juz) yang dibuat dengan bertujuan untuk menguatkan atau 
meningkatkan nilai-nilai keagamaan yang dilaksanakan secara kontinu 
(terus-menerus) oleh individu atau kelompok. Seperti: sholat 
berjamaah, sholat tahajjud, tahsin Al-Qur‟an, tahfidz Al-Qur‟an, kajian 
kitab, muhadharah, kultum, dan one day one juz. 
Terlepas dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan internalisasi nilai-nilai toleransi melalui 
program penguatan keagamaan adalah sebuah proses memasukkan 
nilai-nilai toleransi melalui program (daftar terinci yang dibuat) 
dengan bertujuan untuk menguatkan atau meningkatkan nilai-nilai 
keagamaan yang dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) oleh 




G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memperoleh gambaran yang luas tentang 
keseluruhan penulisan skripsi ini, pembahasan skripsi ini akan disajikan 
lima pokok pembahasan yang merupakan satu kesatuan dan saling 
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mendukung satu dengan yang lainnya. Secara garis besar akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
definisi operasional, penelitian terdahulu, dan sistematika 
pembahasan.  
BAB II : KAJIAN TEORI 
Pada bab ini akan dipaparkan tentang: (1) 
Internalisasi nilai-nilai toleransi: pengertian internalisasi 
nilai-nilai toleransi, landasan toleransi menurut Al-Qur‟an 
dan Hadits, tujuan pengembangan toleransi, bentuk-bentuk 
sikap toleransi dan strategi internalisasi nilai-nilai toleransi 
di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. (2) 
Program penguatan keagamaan: pengertian program 
pengertian penguatan, tujuan pelaksanaan program 
penguatan keagamaan, macam-macam program penguatan 
keagamaan, dan metode penguatan keagamaan.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini berisi tentang: (1) Metode Penelitian, 
(2) Populasi dan Sampel, (3) Lokasi Penelitian, (4)Subjek 
dan Objek Penelitian, (5) Sumber Data dan Jenis Data, (6) 
Teknik Pengumpulan Data (6) Analisis Data, (7) 
Triangulasi. 
BAB IV : INTERNALISASI NILAI-NILAI TOLERANSI 
MELALUI PROGRAM PENGUATAN KEAGAMAAN 
DI PESANTREN MAHASISWI UIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA 


































Dalam bab ini akan diuraikan data tentang (1) 
Gambaran umum objek penelitian, (2) Penyajian data, dan 
(3) Analisis data. 
BAB V : PENUTUP 





















































A. Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi  
1. Pengertian Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi 
Setiap kata yang berakhiran-isasi dalam kaidah bahasa Indonesia 
mempunyai arti proses.
17
 Dalam kata lain, internalisasi dapat 
didefiniskan sebagai suatu proses atau upaya untuk memasukkan atau 
menanamkan sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, 
doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan 
kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku.
18
 Internalisasi juga bisa diartikan sebagai suatu proses 
penanaman nilai atau proses memasukkan nilai pada jiwa seseorang 
sehingga nilai tersebut dapat tercermin dari sikap dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari (menyatu dengan pribadi).
19
 Salah satu tokoh 
pendidikan islam terkenal yaitu Ahmad Tafsir menyatakan bahwa 
internalisasi adalah “sebuah upaya memasukkan pengetahuan 




Sedangkan, yang dimaksud dalam penelitian ini, internalisasi 
adalah suatu proses penanaman nilai atau proses memasukkan nilai 
pada jiwa seseorang sehingga nilai tersebut dapat tercermin dari sikap 
dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai adalah suatu penghargaan yang diberikan oleh masyarakat 
kepada segala sesuatu yang baik, luhur, pantas, dan mempunyai daya 
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  J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), hal 256. 
18
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2008), hal 39. 
19
 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), hal 154. 
20
 Salman, Startegi Internalisasi Nilai-Nilai Al-Qur‟an, Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian 
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fungsional bagi perkembangan dan kebaikan hidup bersama.
21
  Dilihat 
dari bentuknya, nilai mempunyai banyak macam bentuk. Salah satu 
diantaranya yaitu, nilai budaya. Dalam konteks budaya nilai diartikan 
dengan serangkaian atau seperangkat nilai-nilai yang disepakati dan 
tertanam dalam suatu masyarakat, lingkup organisasi, atau lingkungan 
masyarakat, yang telah mengakar pada kebiasaan, kepercayaan, dan 
simbol-simbol dengan karakteristik tertentu yang bisa dibedakan 
antara yang satu dengan yang lainnya sebagai acuan perilaku dan 
tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.
22
  
Perangkat nilai budaya mengenai masalah dasar dan bersifat 
umum, dipandang penting dan bernilai. Perangkat nilai tersebut 
menjadi pedoman tingkah laku bagi sebagian besar anggota 
masyarakat dalam berbagai lapangan kehidupan. Contoh sistem nilai 
budaya tersebut antara lain, nilai musyawarah, tolong menolong setia 
kawan, dan harga diri.
23
  
Sedangkan, dimaksud dalam penelitian ini yaitu, nilai yang hanya 
terfokuskan pada konteks budaya. Dari beberapa pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwasanya nilai adalah seperangkat nilai-nilai 
yang disepakati dan tertanam dalam suatu masyarakat, yang telah 
mengakar pada kebiasaan, kepercayaan, dan simbol-simbol dengan 
karakteristik tertentu yang bisa dibedakan antara yang satu dengan 
yang lainnya sebagai acuan perilaku dan tanggapan atas apa yang akan 
terjadi atau sedang terjadi. Salah satu contoh nilai budaya yang 
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu nilai toleransi. 
Toleransi dalam bahasa arab dikenal dengan istilah (حماست) yakni 
merupakan suatu istilah untuk menjelaskan sikap saling menghormati, 
menghargai dan kerjasama diantara kelompok-kelompok masyarakat 
yang berbeda baik dari agama, budaya, etnis, maupun politik. Oleh 
                                                          
21
 Yulianthi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2015), cet. 1, hal 28. 
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 http://dosensosiologi.com/nilai-budaya/ diakses tanggal 04 November 2019 pukul 14.30 WIB. 
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 Bambang Harsrinuksmo, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 
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karna itu toleransi menjadi sesuatu yang sangat tinggi nilainya 
terutama dalam agama Islam.  Istilah حماست  berasal dari kata  حمس yang 
berarti kelayakan atau kemudahan. Dalam kamus Al-Munawwir kata 
حمس  diartikan dengan لهاس yaitu bermurah hati. Istilah tasamuh sering 
dipadankan dengan term toleransi yang telah menjadi istilah mutakhir 
bagi hubungan antara kedua pihak yang berbeda secara ideologi 
maupun konsep.  
Berdasarkan pengertian diatas, kata tasamuh yang menunjukkan 
kemurahan hati dan kemudahan dari kedua belah pihak atas dasar 
pengertian. Istilah tersebut selalu digunakan dalam bentuk hubungan 
timbal balik. Dengan demikian, toleransi dalam islam bisa dimaknai 
dengan membangun sebuah sikap saling menghargai, menghormati 
antara yang satu dengan yang lainnya. Kata toleransi juga 
diterjemahkan dalam Kamus Websters yang menyatakan bahwa kata 
toleransi berasal dari bahasa latin tolerare  yang kemudian 
diterjemahkan dalam bahasa inggris dengan istilah tolerate yang 
berarti mengizinkan atau memperkenalkan dan makna secara 
terminologisnya ialah mengakui dan menghromati keyakinan atau 
perbuatan orang lain tanpa harus menyutujuinya.
24
  
Secara etimologi istilah toleransi berasal dari kata tolerance (dalam 
bahasa Inggris) yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan 
menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan.
25
  
Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 
toleransi secara etimologi adalah suatu sikap mengakui dan 
menghormati keyakinan atau perbuatan orang lain tanpa harus 
menyetujuinya. 
Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan 
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 
                                                          
24
 Muhammad Sabir, Wawasan Hadits Tentang Tasamuh (Toleransi) (Suatu Kajian Hadits 
Tematik), Jurnal Ilmiah Al-Syir‟ah, Vol. 9, No. 2, 2011, hal 3. 
25
 Said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Penerbit Ciputat Press), 
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menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan 
nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan 
menentukan sikapnya itu tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas 
terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.
26
 Secara 
terminologi banyak batasan yang diberikan oleh para ahli sebagai 
berikut: 
1. W.J.S Purwadarminta 
Toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa 
menghargai serta membolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, 




2. Dewan Ensiklopedi Indonesia 
Toleransi dalam aspek sosial, politik, merupakan suatu sikap 
membiarkan orang untuk mempunyai suatu keyakinan yang berbeda. 
Selain itu menerima pernyataan ini karena sebagai pengakuan dan 
menghormati hak asasi manusia.
28
 
3. Prof. Dr. Soerjono Soekanto, S.H., MA. 
Toleransi ialah suatu sikap yang merupakan perwujudan 
pemahaman diri terhadap sikap pihak orang lain yang tidak disetujui.
29
 
Dalam konteks sosial, budaya dan agama, toleransi diartikan 
sebagai suatu sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi 
terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat di terima 
oleh mayoritas dalam suatu masyarakat.
30
  
Istilah toleransi dalam Islam merupakan sesuatu yang sudah tidak 
asing lagi, dikarenakan merujuk kepada definisi Islam yaitu damai dan 
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menyerahkan diri. Islam sangat menganjurkan kepada manusia agar 
bisa menanamkan sikap toleransi sehingga dapat tercipta sebuah 
kerukunan antar sesama. Disini, agama Islam telah menyadari bahwa 
keragaman adalah kehendak Allah, oleh karena itu tidak mungkin 
disamakan.
31
 Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT: 
 َساَّنلا ُِهرْكُت َتَْنَأفَأ اًعيِمَج ْمُهُّلُك ِضْرَْلْا يِف ْنَم َنَمَلَ َكَُّبر َءاَش ْوَلَواُونوُكَي ىَّتَح 
 ( َنيِنِمْؤُم88) 
Artinya: “ Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 
semua orang di Bumi seluruhnya. tetapi apakah kamu (hendak) 




Dari definisi di atas penulis menyimpulkan, toleransi yaitu sikap 
saling menghormati, menghargai, dan menerima perbedaan yang 
dimiliki orang lain serta juga melarang adanya diskriminasi terhadap 
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh 
mayoritas dalam suatu masyarakat. 
Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan 
dada terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang 
dipegang sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.
33
 
Jelas bahwa toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan 
prinsip, dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa 
mengorbankan prinsip sendiri.
34
 Dengan kata lain, pelaksanaannya 
hanya pada aspek-aspek yang detail dan teknis bukan dalam persoalan 
yang prinsipil. 
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya yang dimaksud dengan internalisasi nilai-nilai toleransi 
adalah proses penanaman nilai atau proses memasukkan nilai-nlai 
toleransi pada jiwa seseorang sehingga nilai tersebut dapat tercermin 
dari sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Landasan Toleransi dalam Al-Qur‟an dan Hadits 
Dari beberapa kajian teori diatas, toleransi mengarah kepada sikap 
terbuka dan mau mengakui berbagai macam perbedaan yang ada, baik 
dari suku, budaya, bahasa, agama, adat istiadat serta warna kulit. Ini 
semua sejatinya merupakan fitrah dan sunnatullah yang sudah menjadi 
ketetapan Allah SWT. Munculnya toleransi dalam Islam, karena 
berlandaskan kepada Al-Qur‟an dan Hadits. Berikut beberapa ayat Al-
Qur‟an yang menjadi dasar toleransi, yaitu: 
( َنوُمَحْر ُت ْمُكَّلَعَل َوَّللا اوُقَّ تاَو ْمُكْيَوَخَأ َنْي َب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْلا اَمَّنِإ01) 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mu‟min itu bersaudara, 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 




Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa sesungguhnya orang-
orang mukmin semuanya bersaudara seperti hubungan persaudaraan 
antara nasab, karena sama-sama menganut unsur keimanan yang sama 
dan kekal dalam surga.
36
 
 ْمُه ْ نِم اًر ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ ىَسَع ٍمْو َق ْنِم ٌمْو َق ْرَخْسَي َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن َلََو
 َلََو َّنُه ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي ْنَأ ىَسَع ََ ْع َب ُ وُسُُ ْلا ُم ْْ ِلَا ََ ْْ ِب ِ اَقَْلْلِْاب اوُُ  َباَن َت َلََو ْمُكَسُُ  َْنأ اوُُ ِمْل َت 
( َنوُمِلاَّظلا ُمُى َكَِْلوَُأف ْبُت َي ْمَل ْنَمَو ِناَمي ِْلْا00) 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal 407. 


































Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan 
jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 
lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dengan perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 
mencela satu sama laindan janganlah saling memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka 




Dalam ayat ini Allah mengingatkan kaum muslimin supaya jangan 
ada suatu kaum  mengolok-olok kaum yang lain karena boleh jadi, 
mereka yang diolok-olok itu pada sisi Allah jauh lebih mulia dan 
terhormat dari mereka yang mengolok-olokkan. Demikian pula di 
kalangan perempuan, jangan ada segolongan perempuan yang 
mengolok-olok perempuan yang lain  karena boleh jadi, mereka yang 
diolok-olok itu pada sisi Allah lebih baik dan lebih terhormat daripada 
perempuan-perempuan yang mengolok-olok. 
Allah disini melarang kaum mukminin mencela kaum mereka 
sendiri karena kaum mukminin semuanya harus dipandang satu tubuh 
yang diikat dengan kesatuan dan persatuan. Allah melarang pula 
memanggil dengan panggilan yang buruk seperti panggilan kepada 




 َتْغ َي َلََو اوُسَّسَجَت َلََو ٌمْثِإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم اًريِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْب 
  ًضْع َب ْمُكُضْع َب َوَّللا اوُقَّ تاَو ُهوُمُتِْىرَكَف اًتْيَم ِويِخَأ َمْحَل َلُكَْأي ْنَأ ْمُُكَ َحَأ ُّبِحَُيأ ا 
( ٌميَِحر ٌِ اَّو َت َوَّللا َّنِإ01) 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah 
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kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara 
kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”.39 (Q.S. Al-Hujurat: 
12) 
 
Dalam ayat ini Allah memberi peringatan kepada orang-orang yang 
beriman supaya mereka menjauhkan diri dar prasangka terhadap 
orang-orang yang beriman. Jika mereka mendengar sebuah ucapan 
yang keluar dari muluty saudaranya yang mukmin, maka ucapan itu 
harus mendapat tanggapan yang  baik, dengan ungkapan yang baik, 
sehingga tidak menimbulkan salah paham, apalagi 
menyelewengkannya sehingga menimbulkan fitnah dan prasangka. 
„Umar r.a. berkata, “Jangan sekali-kali kamu menerima ucapan yang 
keluar dari mulut saudaramu, melainkan dengan maksud dan 
pengertian yang baik, sedangkan kamu sendiri menemukan arah 
pengertian yang baik itu. 
 
Diriwayatkan dari Rasulullah saw bahwa sesungguhnya Allah 
mengharamkan dari orang mukmin darah dan kehormatannya sehingga 
dilarang berburuk sangka diantara mereka. Adapun orang yang secara 
terang-terangan berbuat maksiat, atau sering dijumpai berada ditempat 
orang yang biasa minum-minuman keras hingga mabuk, maka buruk 
sangka terhadap mereka itu tidak dilarang. 
Kemudian, Allah menerangkan bahwa orang-orang mukmin wajib 
menjauhkan diri dari prasangka karena sebagian prasangka itu 
mengandung dosa. Berburuk sangka terhadap orang mukmin adalah 
suatu dosa besar karena Allah nyata-nyata telah melarangnya. 
Selanjutnya Allah melarang kaum mukminin mencari-cari kesalahan, 
kejelekan, noda, dan dosa orang lain. hal tersebut sesuai dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 
Artinya: “Jauhilah olehmu buruk sangka, karena buruk sangka itu 
termasuk perkataan yang paling dusta. Dan jangan mencrai-cari 
kesalahan orang lain, jangan buruk sangka, jangan membuat 
rangsangan dalam penawaran barang, jangan benci-membenci, dan 
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jadilah kamu hamba-hamba Allah yang bersaudara”. (Riwayat al-
Bukhari dari Abu Hurairah) 
Allah menyuruh kaum mukminin supaya tetap bertakwa kepada-
Nya karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhaap orang yang 
bertaubat dan mengakui kesalahan-kesalahannya. Sesungguhnya Allah 




  ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي  ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ اوَُفراَع َِتل َِلئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ََ ْنِع
( ٌريِبَخ ٌميِلَع َوَّللا َّنِإ ْمُكاَق َْتأ ِوَّللا02) 
Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Teliti.” (Al-Hujurat: 13)41  
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari 
seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan 
menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda 
warna kulit bukan untuk saling mencemoohkan, tetapi supaya saling 
mengenal dan menolong. Allah tidak menyukai orang-orang yang 
memperlihatkan kesombongan dan keturunan, kepangkatan, atau 
kekayaannya karena yang paling mulia di antara manusia pada sisi 
Allah hanyalah orang yang paling bertakwa kepada-Nya. Kebiasaan 
manusia memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut-pautnya dengan 
kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan Allah, orang 
yang paling mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada-Nya. 
 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan at-Tirmizi dari Ibnu „Umar 
bahwa ia berkata: 
“Rasulullah saw melakukan thawaf diatas untanya yang telinganya 
tidak sempurna (terputus sebagian) pada hari Fathu Makkah 
(pembebasan Makkah). Lalu beliau menyentuh tiang Ka‟bah dengan 
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tongkat yang bengkok ujungnya. Beliau tidak mendapatkan tempat 
untuk menderumkan untanya di masjid sehingga unta itu dibawa 
keluar menuju lembah lalu menderumkannya disana. Kemudian 
Rasulullah memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudia berkata, “ 
Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menghilangkan pada kalian 
kesombongan dan keangkuhan Jahiliyah. Wahai manusia, 
sesungguhnya manusia itu ada dua macam: orang yang berbuat 
kebajikan, bertakwa, dan mulia di sisi Tuhannya. Dan orang yang 
durhaka, celaka, dan hina di sisi Tuhannya. Kemudia Rasulullah 
membaca ayat: ya ayyuhan-nas inna khalaqnakum min dzakarin wa 
untsa... beliau membaca sampai akhir ayat, lalu berkata, “Inilah yang 
aku katakan, dan aku memohon ampun kepada Allah untukku dan 
untuk kalian. (Riwayat Ibnu Hibban dan at-Tirmidzi dari Ibnu „Umar). 
 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Mengetahui tentang apa yang tersembunyi dalam jiwa adan pikiran 
manusia. Pada akhir ayat, Allah menyatakan bahwa Dia Maha 
Mengetahui tentang segala yang tersembunyi di dalam hati manusia 
dan mengetahui segala perbuatan mereka.
42
 
Berikut adalah beberapa hadits yang menjelaskan tentang toleransi, 
yakni: 
 َأ ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب وِرْمَع ْنَع َمِّلَعُمْلا يِنْع َي ٌبيِبَح اَن َث ََّ َح يَِبأ يَِنث ََّ َح َِ َمَّصلا َُ ْبَع اَن َث ََّ َح َلَاق ْنَع ِوِيب
 ُلو ُْ َر َلَاق َلَاق وٍرْمَع ِنْب ِوَّللا َِ ْبَع  َةَّنَجْلا ٌلَُجر َلَخَد َمَّل َْ َو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا  ِوِتَحاَمَسِب  اًيِضَاق
اًيِضاَق َتُمَو 
Telah menceritakan kepada kami Abdu Ash Shomad, telah menceritakan 
kepadaku, bapakku telah menceritakan kepada kami Habib -yaitu Al 
Mu'allim- dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari Abdullah bin 'Amru, 
dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Seorang 
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)يراخبلا حيحص (3/ 057 
2341 - ِنْب ِّيِعِْبر ْنَع ِكِلَمْلا َُ ْبَع اَن َث ََّ َح ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث ََّ َح َليِعاَم ْْ ِإ ُنْب ى َْ وُم اَن َث ََّ َح 
 َّلَص ِوَّللا ِلو ُْ َر ْنِم َتْعِم َْ  اَم اَن ُث َِّ َحُت َلََأ َة َُ  ْيَذُحِل وٍرْمَع ُنْب ُةَبْقُع َلَاق َلَاق ٍشاَرِح َمَّل َْ َو ِوْيَلَع ُوَّللا ى
 ُلوُق َي ُوُتْعِم َْ  يِّنِإ َلَاق ِلا َّج ََّ لا َعَم َّنِإ  ٌِدرَاب ٌءاَمَف ُراَّنلا اَهَّ َنأ ُساَّنلا ىَر َي يِذَّلا اَّمََأف ًارَانَو ًءاَم َجَرَخ اَذِإ
 ْنَمَف ُ ِرْحُت ٌراَن َف ٌِدرَاب ٌءاَم ُوََّنأ ُساَّنلا ىَر َي يِذَّلا اَّمَأَو ُوَّنَِإف ٌرَان اَهَّ َنأ ىَر َي يِذَّلا يِف ْعَق َيْل َف ْمُكْنِم َكَرْدَأ
 َضِبْق َِيل ُكَلَمْلا ُهَاَتأ ْمُكَل ْ ب َق َناَك ْنَميِف َناَك ًلًَُجر َّنِإ ُلوُق َي ُوُتْعِم َْ َو ُة َُ  ْيَذُح َلَاق ٌِدرَاب ٌِ ْذَع ُوَحوُر 
 اَم َلَاق ٍرْيَخ ْنِم َتْلِمَع ْلَى ُوَل َليِقَف َساَّنلا ُعِيَاُبأ ُتْنُك يَِّنأ َر ْ يَغ اًْْيَش ُمَلْعَأ اَم َلَاق ُْرظْنا ُوَل َليِق ُمَلْعَأ
 َو َلاَق َف َةَّنَجْلا ُوَّللا ُوَلَخْدََأف ِرِسْعُمْلا ْنَع ُزَواَجََتأَو َر ِْ وُمْلا ُرِظُْنَأف ْمِهِيزاَجُأَو اَي ْن َُّ لا يِف َّنِإ ُلوُق َي ُوُتْعِم َْ
 َضَح ًلًَُجر َُ ِقْوَأَو اًريِثَك اًَبطَح يِل اوُعَمْجَاف ُّتُم َاَنأ اَذِإ ُوَلْىَأ ىَصْوَأ ِةاَيَحْلا ْنِم ََ
َِْي ا َّمَل َف ُتْوَمْلا ُهَر او
 َي اوُُرظْنا َُّمث اَىوُنَحْطَاف اَىوُذُخَف ْتَشِحُتْمَاف يِمْظَع ىَلِإ ْتَصَلَخَو يِمْحَل ْتَلَكَأ اَذِإ ىَّتَح ًارَان ِويِف ْو اًم
 َرَُ َغ َف َكِتَيْشَخ ْنِم َلَاق َكِلَذ َتْلَع َف َمِل ُوَل َلاَق َف ُوَّللا ُوَعَمَجَف اوُلَع َُ  َف ِّمَيْلا يِف ُهوُرْذَاف اًحَار  َُول ُوَّللا
اًشاَّب َن َناََكو َكاَذ ُلوُق َي ُوُتْعِم َْ  َاَنأَو وٍرْمَع ُنْب ُةَبْقُع َلَاق
44 
Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami 
Abu 'Awanah telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik dari Rab'iy bin 
Hirasy berkata, 'Uqbah bin 'Amru berkata kepada Hudzaifah; "Tidakkah 
kamu bersedia untuk menceritakan apa yang pernah kamu dengar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Hudzaifah berkata; "Sungguh 
aku pernah mendengar beliau besabda: " Dajjal keluar dengan membawa 
air dan api. Adapun apa yang dilihat manusia sebagai api sebenarnya 
adalah air yang dingin, dan yang dilihat manusia sebagai air sesungguhnya 
dia adalah api yang membakar. Maka siapa di antara kalian yang berjumpa 
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dengannya hendaklah mengambil yang di tangannya yang nampak seperti 
api karena itu adalah air yang segar lagi dingin". Hudzaifah berkata pula; 
"Dan aku juga pernah mendengar beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
besabda: "Ada seorang dari kaum sebelum kalian didatangi malaikat untuk 
mencabut nyawanya lalu ditanyakan kepadanya; "Apakah kamu pernah 
beramal kebaikan?". Orang itu menjawab; "Aku tidak tahu". Dikatakan 
kepadanya; "Coba kamu ingat-ingat". Orang itu kembali menjawab; "Aku 
tidak tahu apapun, kecuali aku pernah melakukan transaksi jual beli 
sesama manusia, terhadap yang diberi kelonggaran hartanya pun aku 
memberi toleransi waktu untuk membayar hutangnya, dan terhadap yang 
kesulitan aku memaafkan. Allah pun kemudian memasukkannya ke 
surga". Lalu Hudzaifah berkata lagi; "Dan aku juga pernah mendengar 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seseorang ketika kematiannya 
sudah hampir dekat dan sudah tidak punya harapan untuk bertahan hidup, 
dia berwasiat kepada keluarganya; "Jika nanti aku meninggal dunia, 
kumpulkanlah kayu bakar yang banyak lalu nyalakanlah api pada kayu-
kayu itu (untuk membakarku) hingga apabila api telah melumat dagingku 
dan menghancurkan tulang belulangku, hingga setelah menjadi abu maka 
ambillah, kumpulkanlah abu jasadku itu lalu lihatlah suatu hari ketika 
angin berhembus kencang, maka kalian hanyutkanlah abu jasadku itu ke 
sungai. Keluarganya pun melakukan wasiatnya. Pada hari qiyamat Allah 
memgumpulkan kembali abu jasadnya itu lalu dihidupkan, kemudian dia 
ditanya: "Mengapa kamu lakukan itu?". Orang itu menjawab: "Karena aku 
takut kepada-Mu". Maka Allah mengampuni orang itu". 'Uqbah bin 
'Amru; "Dan aku mendengar beliau shallallahu 'alaihi wasallam besabda 
seperti itu dan disebutkan bahwa orang yang dimaksud itu pekerjaannya 
sebagai tukang penggali kubur". 
 
3. Tujuan Pengembangan Toleransi 




a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan masing-masing 
agama. Maksudnya, masing-masing agama dengan 
kenyataan adanya agama lain, akan semakin mendorong 
untuk dapat menghayati dan sekaligus memperdalam ajaran 
agamanya serta semakin  berusaha untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran agamanya. 
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b. Mewujudkan stabilitas nasional yang mantab. Dengan 
adanya toleransi, secara praktis ketegangan-ketegangan 
yang ditimbulkan karena perbedaan paham yang 
berpangkal pada keyakinan keagamaan dapat dihindari. 
Jadi, apabila kehidupan beragama rukun dan saling 
menghormati, maka stabilitas suatu negara akan terjaga. 
c. Mempererat dan memelihara tali persaudaraan. Melalui 
toleransi, rasa kebangsaan dan keagamaan akan terjalin dan 
terpelihara dengan baik apabila kepentingan pribadi dan 
golongan dapat dikurangi. 
d. Menurut Harichayono, tujuan pengembangan sikap 
toleransi selain sebagai wahana latihan, juga sebagai dasar 
pemikiran bahwa lembaga pendidikan secara fundamental 
memang memiliki tanggung jawab secara komperhenship 




e. Menurut Michel Walzer dalam bukunya Zuhairi Misrawi, 
menyatakan bahwa salah satu  tujuan toleransi adalah 
membangun hidup damai diantara berbagai kelompok 
masyarakat dari berbagai perbedaan latar belakang sejarah, 
kebudayaan, dan identitas. Jadi, dengan adanya toleransi 
akan terbentuklah sebuah sikap untuk bisa menerima 
perbedaan, mengakui hak orang lain, menghargai eksistensi 
orang lain, mengubah penyeragaman menjadi keragaman, 
dan mendukung secara antusias terhadap perbedaan budaya 
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4. Bentuk-Bentuk Sikap Toleransi 
Toleransi diartikan sebagai suatu sikap saling menghargai antar 
satu individu dengan individu yang lain tanpa membedakan gender, 
suku, ras, bud aya, keyakinan, kemampuan, penampilan atau orientasi 
seksual. Berikut bentuk-bentuk sikap toleransi, yaitu:
48
 
a. Berlapang dada dalam menerima semua perbedaan, karena 
perbedaan adalah Rahmat dari Allah Swt. 
Peristiwa ini terdapat pada saat Rasulullah SAW hijrah ke 
kota Thaif  tahun 10 kenabian, tepatnya pada bulan Mei atau Juni 
619 M. Imam Bukhari meriwayatkan rincian kisah ini dengan 
sanad dari Urwah bin Az-Zubair bahwasannya Aisyah r.a bercerita 
kepadanya bahwa dia pernah berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Apakah engkau pernah menghadapi suatu hari yang lebih berat 
daripada Perang Uhud?” beliau bersabda, “Aku pernah 
mendapatkan perlakukan kasar dari kaummu, tetapi perlakuan 
mereka yang paling besar berat adalah pada waktu di Aqabah 
ketika aku menawarkan diriku kepada Ibnu Abdu Yalail bin Abdu 
Kallal tetapi dia tidak menanggappi keinginanku, sehingga aku 
beranjak dari sisinya dalam kondisi bermuram duka karena sedih.  
Ketika itu aku belum tersadarkan kecuali sudah di dekat 
Qarn Ats-Tsa‟alib (sekarang disebut Qarn Al-Manazil). Waktu aku 
mengkat kepalaku, tiba-tiba datang segumpal awan menaungiku, 
lalu aku melihat ke arahnya dan tenyata disana ada Jibril yang 
memanggilku. Dia berkata “Sesunggguhnya Allah telah mendengar 
ucapan kaummu kepadamu dan reaksi mereka terhadapmu. Allah 
mengutus kepadamu malaikat penjaga gunung untuk engkau 
perintahkan kepadanya sesuai keinginanmu terhadap mereka.” 
Malaikat penjaga gunung tersebut memanggilku sembari 
memberi salam kepadaku, kemudia berkata “ Wahai Muhammad! 
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Hal itu terserah padamu, jika engkau menginginkan aku meratakan 
mereka dengan Al-Akhasyabain, maka akan aku lakukan.” Nabi 
menjawab, “Bahkan aku berharap kelak Allah memunculkan dari 
tulang rusuk mereka orang-orang yang menyembanh Allah semata 
dan tidak menyekutukan-Nya dangan sesuatu apapun.”49 
Berdasarkan jawaban yang diberikan Rasulullaah, ini 
tampaklah sosok unik dari kepribadian dan akhlak beliau, yakni 
tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, akan tetapi beliau 
memilih untuk mendoakan. 
b. Tidak diskriminasi (membedakan-bedakan).  
Kisah ini terjadi pada saat Fathu Makkah. Ketika waktu 
sholat telah tiba, Rasulullah SAW memerintahkan Bilal bin 
Rabbah untuk naik ke Ka‟bah dan mengumandangkan adzan 
disana. Saat itu Abu Sufyan bin Harb, Attab bin Usaid, dan Al-
Harits bin Hisyam sedang duduk di serambi Ka‟bah. Attab berkata, 
“Allah telah memuliakan Usaid (ayahnya) dengan tidak mendengar 
seruan ini. Jika mendengarnya, ia pasti marah.” Al-Harits 
menimpali, “Demi Allah, kalau saja aku tahu bahwa itu adalah 
benar, tentu aku akan mengikutinya.” Abu Sufyan menyahut, 
“Demi Allah, aku tidak berkomentar apa-apa. Andaikan aku 
berbicara, kerikil-kerikil ini tentu akan berbicara atas nama diriku.” 
Nabi Muhammad SAW langsung menemui mereka, dan 
bersabda “Aku sudah tahu apa yang kalian ucapkan.” Lalu beliau 
memberitahukan apa saja yang telah mereka ucapkan itu. Akhirnya 
Al-Harits dan Attab berkata, “ Kami bersaksi bahwa engkau adalah 
utusan Allah. Demi Allah, tidak ada seorang pun yang mendengar 
apa yang kami ucapkan, dan kami juga tidak memberitahukannya 
kepada seseorang”50 
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Jadi, sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa Rasulullah 
SAW tidak mendukung adanya diksriminasi antar sesama. 
 
c. Memberikan kebebasan orang lain untuk memilih keyakinan 
(agama). 
Peristiwa ini tergambar di dalam QS. Al-Baqarah:256 yang 
berbunyi: 
 ْنِمْؤ ُيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُُ ْكَي ْنَمَف ِّيَغْلا َنِم َُ ْشُّرلا َنَّي َب َت َْ َق ِني َِّ لا يِف َهاَرْكِإ َلَ  َِ َق َف ِوَّللِاب
( ٌميِلَع ٌعيِم َْ  ُوَّللاَو اَهَل َماَصُِ ْنا َلَ ىَق ْثُوْلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَت ْْ ا145) 
256. Tidak ada paksaan dalam (menganut) Agama 
(Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang 
benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar kepada Taghut 
dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang 
(teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
51
 
Menurut Riwayat Abu Dawud, Ibnu Hibban, an-Nasa‟i, as-
Suddiy dan Ibnu Jarir telah menyebutkan sebab turunnya ayat 256 
ini, seorang lelaki bernama Abu Al-Husain dari keluarga Bani 
Salim Ibnu „Auf al-Anshari mempunyai dua orang anak laki-laki 
yang telah memeluk agama Nasrani, sebelum Nabi Muhammad 
SAW diutus sebagai Nabi. Kemudia kedua anak itu datang ke 
Madinah (setelah datangnya agama Islam) maka ayah mereka 
selalu meminta agar mereka masuk Islam, dia berkata kepada 
mereka “Saya tidak mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW 
dan ayah mereka berkata “Apakah sebagian tubuhku akan masuk 
neraka, dan aku hanya melihat saja?” maka turunlah ayat ini, lalu 




QS. Al-Baqarah ayat 256 diatas berkaitan dengan 
penegasan Allah di dalam QS. Al-Kahfi:29, yaitu: 
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َان َنيِمِلاَّظِلل َانَْ َتْعَأ اَّنِإ ْرُُ ْكَيْل َف َءاَش ْنَمَو ْنِمْؤ ُيْل َف َءاَش ْنَمَف ْمُكَِّبر ْنِم ُّقَحْلا ِلُقَو َطاَحَأ ًار
 ْتَءا َْ َو ُِ اَرَّشلا ََ ْْ ِب َهوُجُوْلا يِوْشَي ِلْهُمْلاَك ٍءاَمِب اُوثاَغ ُي اوُثيِغَتْسَي ْنِإَو اَه ُقِداَرُْ  ْمِهِب
( اًق َُ  َتْرُم18) 
29. Dan katakanlah (Muhammad), “kebenaran itu datangnnya dari 
Tuhanmu; barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia 
beriman, dan barangsiapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang dzalim, 
yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta 
pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
53
 
Kemudian QS. Al-Kahfi ayat 29 diatas, diperkuat juga oleh 
cerita dakwah Nabi Muhammad SAW, yang mana pada suatu hari 
setelah beliau merasa capek, lelah, dan mendapatkan banyak 
penghinaan sedangkan beliau belum pernah berkeinginan memaksa 
umatnya untuk bisa menerima dan mengikuti ajaran agama Islam, 
lalu Nabi Muhammad SAW langsung mendapatkan teguran dari 
Allah SWT, di dalam Al-Qur‟an yang berbunyi: 
 ُنوُكَي ىَّتَح َساَّنلا ُِهرْكُت َتَْنَأفَأ اًعيِمَج ْمُهُّلُك ِضْرَْلْا يِف ْنَم َنَمَلَ َكَُّبر َءاَش ْوَلَو َنيِنِمْؤُم او
(88)  
99. Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa 




  Jadi, dari kutipan ketiga ayat diatas dapat diambil beberapa 
kesimpulan tentang prinsip mengenai toleransi dalam agama Islam, 
anatara lain yaitu 1) tidak diperbolehkan adanya paksaan dalam 
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memilih keyakinan (agama), 2) manusia mempunyai hak untuk 
memilih agama yang diyakininya, 3) tidak ada manfaat yang 
didapatkan ketika memaksa seseorang untuk menjadi seorang 
muslim, 4) Allah SWT tidak melarang dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan mereka yang tidak seagama, dengan syarat 





d. Mampu bergaul dan bersikap baik kepada sesama. 
Rasulullah SAW mempunyai pengaruh spiritual yang 
sangat besar dalam masyarakat. Beliau yang mengajari, mendidik, 
membimbing, menuntuk kepada akhlak yang baik, menanamkan 
adab kasih sayang, persaudaraan, kemuliaan, ibadah, dan ketaatan. 
Ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW 
“bagaimanakah Islam yang paling baik itu?” beliau menjawab 
“Hendaklah engkau memberi makan, mengucapkan salam kepada 
siapapun yang engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal.”56 
e. Tidak membenci ataupun menyakiti perasaan seseorang yang 
berbeda keyakinan atau pendapat dengan kita. 
Salah satu bentuk sikap toleran dan kelembutan Rasulullah 
SAW yaitu sikap beliau terhadap orang Badui yang kencing di 
dalam masjid. Sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadits: 
ا َِ ْبَع ُنْب ِوَّللا َُ ْي َبُع يِنَر َبْخَأ 9َلَاق ، ِّيِرْىُُّ لا ِنَع ،ٌبْيَعُش َانَر َبْخَأ 9َلَاق ،ِناَمَيلا ُوَبأ اَن َث ََّ َح ِوَّلل
 َةَر ْيَرُى َاَبأ َّنَأ ،ٍدوُعْسَم ِنْب َةَبْتُع ِنْب ،ُساَّنلا ُوَلَواَن َت َف ،َِ ِجْسَملا يِف َلاَب َف ٌّيِباَرْعَأ َمَاق 9َلَاق ،
 9َمَّل َْ َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّيِبَّنلا ُمُهَل َلاَق َف« ًابُونَذ ْوَأ ،ٍءاَم ْنِم ًلًْج َْ  ِِولْو َب ىَلَع اوُقِيرَىَو ُهوُعَد
 َو ،َنِير ِّسَيُم ْمُتْثُِعب اَمَّنَِإف ،ٍءاَم ْنِم َنِير ِّسَعُم اوُثَع ْ ب ُت ْمَل»
57 
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik dari Nabi s hallallahu 'alaihi wasallam tentang bab 
menyiramkan air pada bekas kencing. Telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin Makhlad berkata, dan telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman dari Yahya bin Sa'id berkata, "Aku mendengar 
Anas bin Malik berkata, "Seorang 'Arab badui datang lalu kencing 
di sudut Masjid, maka orang-orang pun ingin mengusirnya, tetapi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah orang 
itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta 
setimba air lalu menyiram pada bekasnya." (HR. Bukhari: 214)
58 
 
5. Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi di Pesantren 
Mahasisiwi UIN Sunan Ampel Surabaya 
Teori-teori strategi internalisasi niali yang populer adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengajaran atau Pembelajaran 
Para santri mendapatkan pengajaran yang seimbang yakni 
antara materi umum dengan materi keagamaan. Adapun muatan 
keislaman yang digunakan adalah: tahsin al-Qur‟an, tahfidz 
Qur‟an, kajian fiqih, bahasa arab, nahwu-shorof, dan kajian kitab 
kuning. Model pembelajaran yang digunakan guru adalah 
kooperatif yaitu rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik dalam kelompok-kelompok. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif selain dapat meningkatkan prestasi 
belajar, sekaligus juga dapat meningkatkan kemampuan dalam 
hubungan sosial, menumbuhkan sikap saling menghargai, dan bisa 
menerima kekurang diri dan orang lain.
59
 
2) Pembiasaan   
Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga 
menjadi mudah untuk dikerjakan. Mendidik dengan latihan (drill) 
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dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-
latihan juga membiasakan untuk bisa kontinu dilakukan setiap hari. 
Strategi pembiasaan ini sangat efektif untuk diajarkan kepada anak 
didik. Apabila anak didik sejak kecik sudah dibiasakan dengan 
akhlak yang baik, maka di kehidupan masa depannya akan 
tercermin pula sebuah akhlak yang baik.
60
 
3) Keteladanan/Tauladan (Modelling) 
Keteladan adalah merupakan sikap yang telah melekat 
dalam pendidikan islam dan telah dipraktekkan langsung oleh 
Rasulullah saw. Keteladanan memiliki nilai yang tinggi dalam 
dunia pendidikan islam, karenanya memperkenalkan perilaku yang 
baik melalui keteladanan, sama halnya dengan me mahami sistem 
nilai dalam bentuk nyata.
61
  
Tak ada satupun yang dapat menyangkal bahwa suri 
tauladan akan menjadi contoh utama perilaku para santri atau 
mahasantri. Perilaku Kyai, atau ustadz-ustadzah yang di contoh 
oleh para santri bisa berasal dari hal-hal yang diajarkan serta 
diceritakan, atau bisa melihat langsung perilaku umum dari 
seorang Kyai, atau ustadz-ustadzahnya. Secara teoritik, para santri 
dan masyarakat melakukan proses identifikasi diri pada Kyai yang 
dijadikan tokoh dan panutan dalam berperilaku. Modelling dalam 
pendidikan pesantren ini, mendapat tempat di masyarakat Jawa 
karena ada kesesuaian dengan sistem nilai Jawa yang telah lama 




Keteladanan seorang Kyai menjadi salah satu strategi yang 
dilakukan di dalam menginternalisasi (menanamkan) nilai-nilai di 
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lingkungan pesantren. Muhaimin  mengatakan bahwa strategi yang 
digunakan dalam pendidikan keagamaan dan pendidikan nilai 
(jiwa, sikap dan rasa) adalah keteladanan, hal ini dikeranakn ajaran 
agama atau nilai yang diberikan guru kepada peserta didik 
memiliki keterbatasan pengalaman, pengetahuan, serta kemampuan 
santri dalam perbendaharaan bahasa atau kata-kata.  
Kaitannya dengan keteladanan Kyai yang ada di pesantren 
dalam penanaman nilai mengacu pada dimensi kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Dengan begitu, proses internalisasi melalui 
keteladanan bisa lebih efektif dan mudah difahami serta dijadikan 
contoh oleh santri. Karena secara otomatis santri akan bisa belajat 
dengan cara melihat langsung, mendengarkan dan meniru pola 
pikir wawasan, perilaku, dan sikap yang kemudian santri akan 
menyesuaikan dan mengintegrasikan dengan dirinya. Keteladanan 




a) Dimensi kognitif 
Yaitu keteladanan Kyai berupa pemikiran, prinsip, gagasan, 
paradigma, dan pola pikir Kyai tentang wawasan dan 
pemahaman terhadap nilai-nilai toleransi, hal ini dibuktikan 
dengan adanya nasehat-nasehat yang diedarkan kepada para 
santri atau jamaah. 
b) Dimensi afektif 
Yaitu keteladanan Kyai melalui gaya atau makna yang 
menunjukkan perasaan Kyai tentang pernyataan yang 
bermuatan nilai-nilai toleransi. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya pesan atau nasehat kepada para santri pada saat 
pengajian tafsir dengan harapan para santri memiliki antusian 
untuk dan termotivasi untuk mengimplementasikan nilai-nilai 
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toleransi. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Ramayulis 
bahwa “pendekatan dalam menanamkan nilai adalah 
emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan emosi 
peserta didik dalam meyakini ajaran Islam serta dapat 
merasakan mana yang baik dan mana yang buruk”. 
c) Dimensi psikomotorik 
Yaitu keteladanan Kyai yang dicontohkan kepada para santri 
melalui aktifitas, sikap dan kegiatan secara langsung yakni 
disaksikan oleh santri atau jamaah. 
Dalam mengembangkan toleransi diperlukan sikap yang 
moderat, sebagaimana Hasyim Muzadi mengatakan, bahwa untuk 
menangkal bahaya radikalisme, terorisme, konflik internal dan 
krisis multidimensional perlu diperkuat watak Islam moderat di 
kalangan dunia Islam. Konsep Islam moderat juga menjadi latar 
belakang landasan Pondok Pesantren Universal dalam 
pengembangan sikap beragamanya.  
Dimana Islam moderat (wasathiyyah) menjadi sikap yang 
terbaik. Untuk melahirkan sikap moderat diperlukan proses 
kehidupan yang terbiasa hidup berbaur dengan orang-orang yang 
berbeda, baik itu dalam segi kepercayaan, pola pikir, maupun corak 
pemahaman. Sehingga sikap-sikap moderat itu akan terlatih dan 
terasah sebagai bentuk penghormatan diri terhadap fitrah realitas 
kemajemukkan tersebut. 
James A. Banks, menyatakan bahwa pendekatan dalam 
mengintegrasikan pluralisme, toleransi beragama, dan pendidikan 
perdamaian. Pondok pesantren Universal menggunakan 
pendekatan kontributif (contribution approach, pendekatan mata 
pembelajaran tambahan, pendekatan transformatif (transformatif 
approach) dan pendekatan aksi sosial dimana dilakukan dengan 
memusatkan perhatian pada pengenalan unsur-unsur keragaman 
melalui berbagai muatan-muatan pendidikan ke-Islaman yang 


































mengenalkan corak pemikiran kegamaan atau madzhab yang 
berbeda.Selain itu, Model pendidikan yang digunakan adalah 
pendidikan orang dewasa (andragogy), melalui kegiatan 
pendidikan dan pengajaran dengan menggunakan model 
pendekatan „peran‟, model praxis (aksi-refleksi) yang 
penerapannya dilakukan in-class yaitu berupa bandungan, sorogan, 
tausiah, diskusi, bahtsul masa‟il dan out-class (riset aksi, out bond 
field).  
Hasyim Muzadi mengungkapkan bahwa dalam 
mengembangkan model pendidikan yang berwawasan toleransi, 
pondok pesantren harus menjaga keseimbangan antara hukum 
Islam dengan legal-formal, pendidikan responsif dengan kondisi 
dan keadaan psikologis masyarakat, pembinaan akhlak atau 
tasawuf yang dialektis dengan norma-norma masyarakat serta 
penanaman nilai-nilai HAM.  
Dalam kaitannya dengan pandangan tersebut, Pondok 
pesantren Universal menerapkan model pendidikan yang juga 
berbasis wawasan toleransi, meskipun seluruh komponen dalam 
model pendidikan tersebut belum bersinergi secara menyeluruh. 
Dalam merefleksikan nilai-nilai pendidikan multikulturalisme 
pluralisme, Pondok pesantren Universal sempat memasukkan 
materi kitab rohmatul ummah fikhtilafil aimmah dan juga 
memasukkan muatan-muatan tasawuf.  
Hal itu dilakukan karena didalamnya terdapat pembelajaran 
tentang menata hati, akhlak, bukan fiqih semata-mata. Hal ini 
merupakan suatu proses yang membangun sikap toleran dan 
kelembutan hati, bahkan termasuk kitab-kitab yang kita baca. 
Ta‟lim bukan kitab syafi‟iyyah saja, akan tetapi juga mengadopsi 
kitab-kitab yang yang lain. Semakin sebuah pesantren mengkaji 
kitab kuning, maka pesantren tersebut semakin toleran. karena di 
kitab klasik itu selalu disampaikan qoul-qoul (pendapat) yang 


































berbeda. Maka pesantren Universal mempertahankan mengkaji 
kitab klasik, seperti safinah, dan taqrib, meskipun itu berasal dari 
ulama syafi‟iyyah tetapi disyarah dari berbagai pendapat, dan itu 
disampaikan.  
Dengan demikian, maka mengapa pesantren klasik banyak 
melahirkan kader ulama yang moderat karena disitu disampaikan 
berbagai versi pendapat dari ulama yang memiliki corak pemikiran 
yang berbeda dan santri sudah terbiasa dengan pendapat yang 
berbeda. Pendidikan berbasis agama (pesantren) seyogyanya 
berkiprah dalam mengenalkan problematika keragaman, yang tentu 
saja mengandung nilai-nilai yang mampu menumbuh-kembangkan 
sikap-sikap toleransi, inklusif pada generasi muda.  
Dengan berdasarkan pada prinsip kurikulum pendidikan 
agama Islam. Secara metode pembelajaran, Pondok Pesantren 
Universal samahalnya dengan pesantren lain pada umumnya. 
Namun, dalam metode yang digunakan sebagaimana telah dibahas 
sebelumnya tetap menggunakan aksi-refleksi dimana setiap 
pengajaran yang berkaitan dengan penanaman pendidikan toleransi 
ditanamkan melalui metode reeducative, dimana penanaman nilai-
nilai multikulturalisme-pluralisme ini disampaikan berulang-ulang.  
Hal ini bertujuan agar santri dapat memahami dan 
menerapkannya secara continue (berkelanjutan), setelah itu akan 
menjadi habit, dan kemudianberharap menjadi karakter santri 










































B. Program Penguatan Keagamaan 
1. Pengertian Program Penguatan Keagamaan 
Program dalam ilmu komputer, merupakan kumpulan intruksi yang 
disusun untuk melakukan suatu pekerjaan dalam komputer.
64
 Menurut 
Saifuddin Ashari program adalah daftar terinci mengenai acara dan 
usaha yang akan dilaksanakan.
65
 Dalam kamus bahasa inggris kata 
program mempunyai arti “acara”.66 Kemudian, menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) kata program berarti rancangan mengenai 
asas-asas serta usaha-usaha yang dijalankan.
67
 
Kata penguatan berasal dari bahasa Inggris “reinforcement” yang 
berarti “penguatan, bala tentara”. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) tahun 2005 edisi ke 3, penguatan diartikan sebagai 




Menurut Mohammad Uzer Usman, penguatan adalah segala bentuk 
respon, baik bersifat verbal atau nonverbal, yang merupakan bagian 
dari modifikasi tingkah laku pendidik terhadap tingkah laku peserta 
didik, yang mempunyai tujuan untuk memberikan informasi atau 
umpan balik kepada peserta didik atas perbuatannya sebagai suatu 
tindak dorongan ataupun koreksi.
69
 
Sedang                                                                                                        
kan, yang penguatan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
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upaya untuk mengukuhkan atau menguatkan kembali sesuatu yang 
sudah ada dalam pelaksanaan program keagamaan. 
Istilah keagamaan diartikan sebagai segala bentuk kegiatan 
terencana dan terkendali yang berhubungan dengan usaha untuk 
menanamkan bahkan menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan yang 
dilaksanakan secara kontinu oleh individu atau kelompok.
70
 
Yang dimaksud dengan program penguatan keagamaan dalam 
penelitian ini adalah, daftar terinci yang dibuat dengan bertujuan untuk 
menguatkan atau meningkatkan nilai-nilai keagamaan yang 
dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) oleh individu atau 
kelompok. Seperti: sholat berjamaah, tahsin Al-Qur‟an, tadarrus Al-
Qur‟an, tahfidz Al-Qur‟an, dan kajian kitab. 
Terlepas dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan internalisasi nilai-nilai toleransi melalui 
program penguatan keagamaan adalah sebuah proses memasukkan 
nilai-nilai toleransi melalui program (daftar terinci yang dibuat, 
seperti: sholat berjamaah, tahsin Al-Qur‟an, tadarrus Al-Qur‟an, 
tahfidz Al-Qur‟an, dan kajian kitab) dengan bertujuan untuk 
menguatkan atau meningkatkan nilai-nilai keagamaan yang 
dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) oleh individu atau 
kelompok. Pernyataan ini, pada dasarnya merupakan kegiatan yang 
dianjurkan oleh agama islam. Sebagaimana yang telah tercantum 
dalam firman Allah: 
 ُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٌظَلًِغ ٌةَكِئَلًَم اَه ْ يَلَع َُةراَجِحْلاَو ُساَّنلا اَىُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلْىَأَو ْمُكَسُُ  َْنأ او
( َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَع ُْ  َيَو ْمُىَرَمَأ اَم َوَّللا َنوُصْع َي َلَ ٌداََ ِش5) 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
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dan batu; Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 




2. Tujuan Pelaksanaan Program Penguatan Keagamaan 
Secara umum, tujuan dari program penguatan keagamaan adalah 
untuk membentuk pribadi muslim yang seutuhnya, mengembangkan 
seluruh potensi manusia baik jasmaniyah maupun rohaniyah, serta 
menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi, baik manusia 
dengan Allah, manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam 
semesta. Yang program ini merupakan penyempurna dari tujuan 
pendidikan islam.
72
 Berikut tujuan-tujuan dibentuknya program 
penguatan keagamaan, antara lain:
73
 
a. Menumbuh kembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan 
hubungan dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta dan diri 
sendiri. 
b. Meningkatkan pemahaman agama sehingga ia mampu 
mengembangkan dirinya dan mampu mengamalkan dalam 
perkembangan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
c. Meningkatkan kemampuan sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar. 
d. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat seseorang 
agar mampu menjadi manusia yang mempunyai kreativitas 
tinggi dan penuh dengan karya. 
e. Melatih sikap tanggung jawab, disiplin, kejujuran dan 
kepercayaan dalam menjalankan tugas. 
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f. Memberikan bimbingan, arahan, serta pelatihan agar 
mempunyai fisik yang bugar, sehat, kuat cekatan dan terampil. 
g. Menumbuh kembangkan kemampuan seseorang untuk mampu 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3. Macam-macam Program Penguatan Keagamaan 
Berikut ini adalah macam-macam program penguatan keagamaan, 
antara lain: 
a. Sholat Berjama‟ah 
Sholat berjama‟ah adalah sholat yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan 
selainnya menjadi makmum dengan memenuhi semua ketentuan-
ketentuan (rukun, syarat wajib, syarat dan lain-lain) yang ada 
dalam sholat berjama‟ah.74 
Rasulullah saw sangat menganjurkan kepada umatnya 
untuk membiasakan sholat tahajjud. Sebab sholat tahajjud 
merupakan wujud takwa dan cinta seorang hamba kepada Allah 
swt. Sholat tahajjud dapat dilaksanakan pada permulaan, 
pertengahan, maupun di penghujung malam. Dengan syarata, 
sesudah menunaikan sholat isya. 
b. Sholat Tahajjud 
Tahajjud artinya terjaga setelah tidur. Kemudian yang 
dimaksud dengan sholat tahajjud adalah sholat sunnah yang 




 Rasulullah saw sangat menganjurkan untuk membiasakan 
sholat tahajjud. Dikarenakan, sholat tahajjud merupakan wujud 
takwa dan cinta seorang hamba kepada Allah swt. Shalat tahajjud 
dapat dilaksanakan pada permulaan, pertengahan, atau di 
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penghujung malam. Dengan syarat sesudah melaksanakan sholat 
isya‟. Adapun waktu sholat tahajjud yang paling utama adalah di 
penghujung malam atau di sepertiga malam yang terakhir. Hal 
tersebut berdasarkan pada sabda Rasulullah saw, berikut:
76
 
 9َلَاق ٌنْعَم يَِنث ََّ َح 9َلَاق ،ىَسْيِع ُنْب ُ اَح ْْ ِإ َانَر َبْخَأ 9َلَاق ِنَمْحَّرلا َِ ْبَع ُنْب ِوَّللا َُ ْبَع اَن َث ََّ َح
9ص[ ُتْعِم َْ  9َلَاق ،ٍبيِبَح ِنْب َةَرْمَض ْنَع ،ٍحِلاَص ُنْب َُةيِواَعُم يَِنث ََّ َح461 ،َةَماَمُأ َاَبأ ]
 َع يَِنث ََّ َح 9ُلوُق َي 9ُلوُق َي ،َمَّل َْ َو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا َعِم َْ  ُوََّنأ ،َةَسَبَع ُنْب وُرْم« اَم ُِ َر ْقَأ
 يِف َوَّللا ُرُكْذَي ْن َّمِم َنوُكَت ْنَأ َتْعَطَت ْْ ا ْنَِإف ،ِرِخلَا ِلْيَّللا ِفْوَج يِف َِ ْبَعلا َنِم ُِّ َّرلا ُنوُكَي
 ْنُكَف ِةَعا َّسلا َكِْلت 9 » َى ِوْجَولا اَذَى ْنِم ٌبِيرَغ ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيَِ َح اَذ 
Artinya: “Waktu yang paling dekat antara Rabb dengan 
hambanya adalah pada separuh malam terakhir. Karenanya, jika 
kamu dapat menjadi salah satu orang yang mengingat Allah maka 
laksanakanlah”. (HR. Tirmidzi dan Nasa‟i dari „Amr bin Abasah)77 
c. Kajian Kitab 
Istilah kajian berasal dari kata kerja ngaji, dan yang 
dimaksud dengan istilah ngaji adalah proses bergurunya seorang 
santri terhadap kiai. Dalam dunia pesantren, posisi kitab kuning 
menjadi sesuatu yang sangat strategis karena kita kuning dijadikan 
sebagai text book, references, dan kurikulum dalam sistem 
pendidikan pesantren. Selain difungsikan sebagai pedoman bagi 
tata cara keberagaman, kitab kuning difungsikan juga oleh 
kalangan pesantren sebagai referensi universal dalam menyikapi 
segala tantangan kehidupan.  
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Kitab-kitab kuning yang diajarkan di pesantren memiliki 
tingkatan-tingkatan yang berbeda. Tingkatan-tingkatan tersebut 
ditentukan oleh keadaan santri, yakni tingkatan pemula 
(awwaliyah), tingkatam menengah (wustha), dan tingkatan tinggi 
(„aly). Ada juga tingkatan yang  ditentukan pola penyajian kitab itu 
sendiri, seperti pola matan, syaray, dan khasyiyah. Pola lain dalam 
memperkuat kecenderungan pembagian tingkatan itu adalah kitab-
kitab jenis mukhtasar yang merupakan ringkasan dari kitab-kitab 
yang ada, mubassathah atau mutawassithah  yang tampaknya 
berisi penjelasan, dan  muthawwalah  yang memberikan tambahan 




d. Tahsin Al-Qur‟an 
Kata tahsin (هيسحت) berasal dari kata bahasa arab hassana-
yuhassinu-tahsiinan yang berarti memperbaiki, mempercantik, 
membaguskan, atau menjadikan lebih baik daripada sebelumnya.
79
 
Tahsin sering kali digunakan sebagai sinonim dari kata tajwid yang 
berasal dari (اًذْيِوَْجت ـ ُدٌوَُجي ـ َدٌوَج). Tajwid merupakan bentuk masdar 
dari fi‟il madhi “jawwada” yang berarti membaguskan, 
menyempurnakan, dan memantapkan. Tahsin disini menjadi 
sebuah metode. Dinamakan metode tahsin berarti, suatu upaya atau 
cara yang dilakukan untuk memperbagus, memperbaiki atau 
memantapkan bacaan Al-Qur‟an agar sesuai dengan haq dan 
mustahaqnya.  
Metode tahsin ini merupakan salah satu cara untuk tilawah 
Al-Qur‟an yang menitikberatkan kepada makhroj (tempat 
keluarnya huruf), sifat-sifat huruf dan ilmu tajwid. Metode ini 
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dilakukan melalui talaqqi (bertemu langsung) dan musyafahah 
(pembetulan bibir saat membaca) berhadapan langsung dengan 
guru yang sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah SAW. 
80
 
e. Tahfidz Al-Qur‟an 
Istilah tahfidz Al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab yang 
terdiri dari dua suku kata yaitu Tahfidz dan  Al-Qur‟an. Kata 
Tahfidz dalam kamus bahasa Arab Al-Ma‟aany berasal dari kata 
 َح ِف َظ  َي ـ ْح َف ُظ  ِح ـ ْف ًظا  yang berati menyimpan, memelihara, menjaga, 
mengurus, melindungi, menyelamatkan, mengawetkan.
81
 Berikut 
adalah pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian menghafal, 
antara lain yaitu: 
1) Abdul Aziz Abdul Rauf mendefinisikan kata menghafal 
sebagai “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau 
mendengar”. Kegiatan apapun jika sering diulang-ulang, maka 
pasti akan hafal dengan sendirinya.
82
 
2) Baharuddin berpendapat bahwa menghafal adalah 
menanamkan asosiasi ke dalam jiwa.
83
 
3) Syaiful Bahri Djamarah mengartikan kata menghafal sebagai 
kemampuan untuk memasukkan (Learning), memasukkan 
(Retention), dan menimbulkan kembali (Remembering), hal-hal 
yang telah lalu (lampau).
84
 
Kemudian, menurut Al-Lihyani seorang ahli bahasa 
terkenal, berpendapat bahwa kata Al-Qur‟an merupakan kata 
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benda (masdar) dari kata kerja (Fi‟il)  اوأرق  ـ أرقي  ـ أرق  yang 
berarti membaca atau bacaan.
85
 
Tahfidz (menghafal) merupakan aktivitas yang harsu 
dilakukan secara kontinu (istiqomah) dan penuh dengan 
kesabaran, karena menghafal proses untuk menyatukan sebuah 
ilmu kedalam ingatan dan puncaknya adalah menyatu pada diri 
pribadi penuntutnya.  
Dari beberapa pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan, 
jadi yang dimaksud dengan tahfidz Al-Qur‟an (menghafalkan 
Al-Qur‟an) adalah sebuah proses untuk menyimpan, 
memelihara, menjaga juga mengamalkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Orang yang menghafal atau selalu menjaga hafalannya disebut 
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A. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 
diamati. Melalui penelitian kualitatif ini peneliti, dapat mengenali subjek, 
merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.
87
 
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis tentang  internalisasi 
nilai-nilai toleransi yang diterapkan oleh Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan 
Ampel Surabaya melalui program penguatan keagamaan. Berkaitan 
dengan metode penelitian ini, penulis akan memaparkan beberapa hal, 
sebagai berikut: 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. Moleong 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut kedua tokoh 
tersebut, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu 
atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, akan tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
88
  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ialah suatu penelitian 
yang diusahakan untuk mengindera secara sistematis, akurat, dan 
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faktual mengenai fakta yang ada serta tanpa menguji hipotesis.
89
 
Kemudian, data yang akan dikumpulkan adalah berupa gambar, kata-
kata dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan karena adanya 
penerapan metode kualitatif. Jadi, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan 
tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan 




C. Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini, populasinya adalah pengasuh Ma‟had Al-
Jami‟ah, Sekretaris Ma‟had Al-Jami‟ah, Koordinator Bidang Asrama, 
Musyrifah, Dewan Mahasantri dan mahasantri Pesantren Mahaswi UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Kemudian dalam menentukan sampelnya 
penulis menggunakan teknik sampling purposive, yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian ini tidak akan 
digeneralisasikan ke populasi, karena pengambilan sampel tidak 
diambil secara random.
91
 Selain itu, penulis juga menerapkan teknik 
snowball sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data yang 
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Sehingga sampai 
menemukan data yang jenuh. 
 
1. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik 
sampling dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu:
92
 
a. Probability Sampling 
Adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
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anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, 
proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified 
random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). 
b. Nonprobability Sampling 
Adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling 
sistematis, kuota aksidental, purposive, jenuh, snowball. Dalam 
penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah 
purposive sampling, dan snowball sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan melakukan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 
ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek atau situasi sosial yang 
diteliti. 
Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data yang awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 
besar. Hal ini, dilakukan karen dari jumlah sumber data yang sedikit 
tersebut belum bisa memberikan data yang memuaskan, maka mencari 
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan 
demikian, jumlah sampel sumber data akan semakin besar, seperti bola 
salju yang menggelinding dan lama- kelamaan menjadi besar. 
Jadi, dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan dalah 
Purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
melakukan pertimbangan tertentu. 
 
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Pesantren Mahasiswi 
UIN Sunan Ampel Surabaya Jalan Ahmad Yani No. 117 Jemur 
Wonosari, Kecamatan Wonocolo, Kota  Surabaya Jawa Timur (60235).  



































E. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif kesiapan seorang peneliti sangat 
diperlukan. Hal tersebut bertujuan untuk menunjang sebuah proses 
pengamatan. Peneliti berfungsi sebagai alat peka dan dapat berinteraksi 
terhadap segala stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakan 
berguna atau tidaknya bagi seorang peneliti. Subjek data dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Koordinator Ma‟had Al-Jami‟ah yaitu Ustadz Bahtiyar Rifa‟i, 
M.Pd. 
2. Musyrifah, Dewan Mahasantri, dan Mahasantri Pesantren 
Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Dalam penelitian kualitatif ini, seorang peneliti harus mengenal 
betul akan sumber-sumber data sebagai informan. Peneliti hadir untuk 
memutuskan data yang diperlukan dalam hubungannya dengan objek 
penelitian yaitu internalisasi nilai-nilai tolerasni melalui program 
keagamaan di Pesantren Mahasisiwi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
F. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ialah subjek dari 
mana data dapat diperoleh.
93
 Data yang dipergunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari dua sumber data, yaitu sumber data primer dan 
sekunder.  
a) Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
94
 Peneliti 
menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi tentang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 
hal 225. 


































internalisasi nilai-nilai toleransi melalui program penguatan 
keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
b) Sumber data sekunder adalah sumber data kedua dalam 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dari media 
perantara.
95
 Data yang didapatkan bisa berupa data 
dokumentasi, data arsip, atau buku-buku yang ditulis oleh orang 
lain yang berkaitan dengan judul penelitian.
96
 Adapun data 
sekunder yang diambil dalam penelitian ini yaitu berasal dari 
buku, dokumentasi, dan berbagai literatur yang berkaitan 
dengan penelitian dan pembahasan. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta 




G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data adalah merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam teknik pengumpulan data dapat menggunakan 
metode: 
1. Observasi 
Observasi berasal dari bahasa latin yang memiliki arti 
memperhatikan dan mengikuti. Kata memperhatikan dan 
mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti dan sistematis 
sasaran perilaku yang dituju.
98
 Menurut Arikunto observasi 
ialah merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
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dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 
serta pencatatam yang dilakukan secara sistematis.  
Poerwandri dalam bukunya Imam Gunawan berpendapat 
bahwa observasi merupakan metode yang paling dasar dan 
paling tua, karena dengan cara-cara tertentu peneliti akan selalu 
terlibat dalam proses mengamati. Istilah observasi berasal dari 
bahasa Latin yang berarti “melihat” dan “memperhatikan”. 
Istilah observasi tersebut diarahkan kemudian diarahkan 
kepada kegiatan memperhatikan yang akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi dalam 




Pada penelitian ini, pengumpulan data melalui metode 
observasi dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi 
pastisipatif dan observasi terus terang atau samar. Observasi 
partisipatif dilakukan ketika program penguatan keagamaan 
berlangsung di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Sedangkan observasi terus terang atau tersamar 
dilakukan dengan menyatakan terus terang kepada sumber data, 
bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat 
peneliti juga tidak harus terus terang atau tersamar dalam 
observasi, hal ini untuk menghindari jikalau suatu data yang 
dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
100
 Adapun 
observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah: 
1) Potensi Geografis Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik  (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 
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100
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian yang Bersifat: eksploratif, 
enterpretif, interaktif dan konstruktif) (Bandung: Alfabeta, 2018), hal 106-108. 


































2) Bagaimana nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang lazim digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
kualitatif.
101
 Wawancara adalah suatu percakapan yang 
diarahkan pada suatu masalah tertentu, yang didalamnya terjadi 
proses tanya jawab lisan, dimana ada dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik. Kedua pihak tersebut 
mempunyai kedudukan yang berbeda, yakni pertama, berfungsi 
sebagai penanya yang disebut sebagai interviewer, sedang yang 
kedua berfungsi sebagai pemberi informasi (information 
supplyer), interviewer atau informan. Wawancara dalam  
penelitian kualitatif ini merupakan pembicaraan yang 




Susan Stainback menyatakan bahwa: Intervewing provide 
the researcher a means to gain a deeper understanding of how 
the participant interprest a situation or phenomenon than can 
be gained through observation alone. Jadi, melalui wawancara 
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
pastisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena 




Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 
wawancara untuk menggali informasi tentang segala sesuatu 
yang terkait tentang internalisasi nilai-nilai toleransi melalui 
program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN 
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Sunan Ampel Surabaya. Adapun tahapan-tahapan wawancara 
yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu: 
1. Apakah di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya 
sudah diterapkan tentang internaslisasi nilai-nilai toleransi? 
2. Bagaimana proses implementasi internaslisasi nilai-nilai 
toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya? 
3. Apa strategi yang dipakai dalam pelaksanaan internalisasi 
nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan 
Ampel Surabaya? 
4. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai toleransi melalui 
program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya? 
Dalam penelitian ini, informan yang akan menjadi 
sumber data adalah sebagai berikut: 
a) Sekretaris Ma‟had : Dr. Wasid, SS, M.Fil.I  
b) Koordinator Ma‟had : Bahtiyar Rifa‟i, M.Pd.I. 
c) Musyrif : Syamsurianto, M.kom 
d) Musyrifah : Siti Fathimah, S.E.Sy. 
e) Musyrifah : Rizka A‟yuna Fuadiyah, S.Pd. 
f) Mahasantri : Zuhrotul Maryam 
g) Mahasantri : Daris Sakinah 
Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 
responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagi 
pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. 
3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere yang 
berarti mengajar. Pengertian dari kata dokumen menurut 


































Gottschalk seringkali digunakan dalam dua pengertian yaitu 
pertama, sebagai sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai 
kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-
peninggalan terlukis, dan lain sebagainya. Kedua, 
diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara 
seperti surat perjanjian, undang-undang dan lain-lain. lebih 
lanjutnya, Gottschalk memberikan penyataan bahwa yang 
dimaksud dengan dokumen (dokumentasi) dalam arti luasnya 
yaitu berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas 




 Dalam istilah lain dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, trankrip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat dan lain sebagainya.
105
  
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data-
data berbentuk dokumentasi tentang sejarah berdirinya Ma‟had 
Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya, data kepengurusan 
Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya, dan 
data penunjang penelitian, seperti data tentang proses 
internalisasi nilai-nilai toleransi melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan (kajian kitab kuning, tahsin Al-Qur‟an, tahfidz Al-
Qur‟an, dan muhadhoroh) yang ada di Pesantren Mahasiswi 
UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Spradley adalah pencarian atau pelacakan 
pola-pola. Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu 
untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan 
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 Adapun analisis data yang 
digunakan dalam penelitian yakni analisis data deskriptif. Analisis data 
deskriptif adalah analisis yang dilakukan dengan cara memilih data yang 
penting, baru, unik, dan terkait dengan rumusan masalah atau pertanyaan 
penelitian. Analisis  data ini didasarkan pada seluruh data yang terkumpul, 
melalui berbagai teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan triangulasi.
107
 Peneliti dalam hal menggunakan analisis 
data model Miles and Huberman, yang mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut 




1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan 
obserasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan dari 
keduanya (triangulasi). 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
a. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data atau biasa dikenal dengan penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan natar kategori, flowchart dan 
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sejenisnya. Miles and Huberman menyatakan “the most frequent 
form of display data qualitative reseacrh data in the past has been 
narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualiatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
b. Conslusion Drawing/Verification  
(Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)  
Langkah keempat menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telha dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan.  
 
I. Triangulasi Data 
Triangulasi merupakan suatu metode sintesa data terhadap 
kebenarannya dengan menggunakan metode pengumpulan data yang lain. 
Data yang dinyatakan valid (kredibel) melalui triangulasi akan 
memberikan keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya 
sehingga tidak ragu dalam pengambilan kesimpulan penelitian. Jadi, 
triangulasi data digunakan sebagai proses untuk memantapkan derajat 


































kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reabilitas) data, serta 
bisa bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di lapangan. 
Triangulasi sebagai salah satu teknik pemeriksaam data secara 
sederhana dapat disimpulkan sebagai upaya mengecek data dalam suatu 
penelitian, yakni dimana peneliti tidak hanya menggunakan satu sumber 
data, satu sumber metode pengumpulan data atau hanya menggunakan 
pemahaman pribadi peneliti saja, tanpa melakukan pengecekan kembali 
dengan penelitian lain. triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola 
fikir fenomenologi yang bersifat multiprspektif. Artinya, untuk mencari 
kesimpulan, diperlukan tidak hanya satu cara pandang. Beberapa cara 
pandang tersebut bisa dipertimbangkan dengan beragam fenomena yang 
muncul, yang kemudian bisa ditarik sebuah kesimpulan dan lebih bisa 
diterima kebenarannya. Hasil penelitian tersebut bisa diperiksa oleh 
peneliti lain, untuk mendapatkan pengertian yang tepat atau menemukan 
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INTERNALISASI NILAI-NILAI TOLERANSI MELALUI PROGRAM 
PENGUATAN KEAGAMAAN DI MA’HAD AL-JAMI’AH 
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah dan Dinamika Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan salah 
satu perguruan tinggi negeri di Surabaya yang mengkhusukan kajian 
dalam bidang studi keislaman. Nama Sunan Ampel, adalah nama salah 
seorang Walisongo yakni tokoh penyebar agama Islam di wilayah 
Jawa yang nama aslinya adalah Raden Rahmatullah.
110
  
Berdasarkan keputusan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya 
Nomor: In.03/HK.00.5/SK/245/P/2005, tentang Pengurus Pesantren 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya menjadi cikal bakal 
berdirinya pesantren menjadi lembaga non-struktural di UIN Sunan 
Ampel Surabaya.
111
 Dalam kurun waktu 2005-2013 kurang lebih 8 
tahun, Pesantren Mahasiswa menjadi kokoh dan kuat setelah 
dikukuhkan menjadi lembaga struktural sebagai salah satu Unit 
Pelaksana Teknis yang berganti istilah menjadi Pusat Ma‟had Al-
Jami‟ah.112 Perubahan tersebut berdasarkan peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor: 13 Tahun 2013 tanggal 15 Maret 2013. 
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Pada tahun 2008 Ma‟had Al-Jami‟ah di UIN Sunan Ampel 
Surabaya mendapatkan bantuan berupa Rumah Susun Sederhana Sewa 
(RUSUNAWA) dari Kementerian Perumahan Rakyat Indonesia 
(KEMENPERA-RI) berupa bangunan asrama mahasiswa 1 (satu) twin 
blok yang terdiri dari 2 blok, masing-maisng blok terdiri 5 (lima) 
lantai. Selanjutnya, untuk ma‟had putra dan putri dikelola dengan 
model Pesantren Mahasiswa (Ma‟had Al-Jami‟ah). Rusunawa tersebut. 
mulai dihuni dan dikelola pada tahun 2009. 
Bersamaan dengan terbitnya Surat Keputusan Rektor UIN Sunan 
Ampel Surabaya Nomor. In.02/1/PP.00.9/67a/p/2011, tentang 
Pengelola Pesantren Mahasiswa, maka secara resmi pengurus 
pesantren mendapatkan tugas baru diantaranya, adalah melaksanakan 
administrasi pengelolaan Rusunawa, melakukan pembinaan dan 
pengembangan dengan model Ma‟had Al-Jami‟ah. 
Pengelolaan Ma‟had Al-Jami‟ah di UIN Sunan Ampel Surabaya 
berhasil memperoleh penghargaan peringkat pertama Adiupaya 
Puritama pada tahun 2012,
113
 dan diundang sebagai narasumber 2 
(dua) acara besar yaitu Rapat Konsultasi dan Koordinasi 
Pengembangan Ma‟had Al-Jami‟ah, dan Penyusunan Petunjuk 
Pengajuan Pembangunan Ma‟had Al-Jami‟ah (Rusunawa) yang 
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam  
Kementerian Agama Islam di Jakarta.
114
 
 Kehadiran Ma‟had Al-Jami‟ah di UIN Sunan Ampel Surabaya 
dianggap, sebab keberadaannya sangat efektif dalam mengembangkan 
potensi mahasiswa. Visi dan misi Ma‟had Al-Jami‟ah  di UIN Sunan 
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 Adiupaya Puritama adalah sebuah penghargaan yang diberikan oleh Kementerian Perumahan 
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Ampel adalah menjadi pusat pembelajaran mahasiswa/wi di bidang 
bahasa (Arab dan Inggris), pembinaan aqidah akhlak, serta pusat 
Tahfidz Al-Qur‟an.115 Upaya ke arah ini diaplikasikan dalam bentuk 
program pembelajaran dan pembinaan secara sistematis dan efektif 
dengan tujuan Ma‟had Al-Jami‟ah. 
Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya dipimpin oleh 
seorang Direktur (Mudir) yang diangkat oleh Rektor. Dalam 
membantu tugas-tugas Direktur di Ma‟had dibantu oleh 2 (dua) orang 
Asisten Direktur diantaranya adalah Direktur Bagian Akademik dan 
Kemahasiswaan, dan Asisten Direktur Bagian Sarana Prasarana.  
Sebagai pelaksana kegiatan Direktur dibantu oleh Kepala Tata 
Usaha yang bertugas untuk menyelenggarakan pengelolaan tata usaha 
di Kantor Ma‟had Al-Jami‟ah. Kepala Tata Usaha dibantu oleh 
beberapa staff, diantaranya adalah staff Akademik, Keuangan, 
IT/Sistem Informasi dan Umum. Kemudian, dalam menjalankan tugas, 
khususnya pengawasan serta pembinaan di asrama (Ma‟had Al-
Jami‟ah) 1 (satu) orang  dan 1(satu) orang pengasuh di asrama putri. 
Supaya lebih intens dalam membimbing, mengawasi, dan 
mendampingi mahasiswa/wi selama 24 jam di asrama, maka 
diangkatlah musyrif dan musyrifah.
116
 
Selain pembinaan yang dilakukan di masing-masing asrama, 
Ma‟had Al-Jami‟ah juga melaksankan pembinaan dan pembelajaran di 
kelas-kelas yang dilaksanakan setiap hari selasa dan kamis Ba‟da 
Ashar sampai pukul 17.00 WIB. Pembinaan dilakukan oleh Dewan 
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 Musyrif dan Musyrifah adalah mahasantri senior yang sedang menempuh studi di program 
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dengan Asisten Direktur bagian Akademik. 


































Pengajar atau dosen yang diangkat berdasarkan SK Rektor melalui 
usulan dari Direktur Ma‟had Al-Jami‟ah. 
Untuk melatih mahasantri dalam berorganisasi, maka di Ma‟had 
Al-Jami‟ah mempunyai wadah khusus dalam mengembangkan dan 
mewadai potensi tersebut, yaitu Dewan Mahasantri (DM). Dewan 
Mahasantri atau Musa‟id Musa‟idah sebagai penggerak dan motor 
yang membantu para musyrif dan musyrifah di dalam pengerahan 
mahasantri untuk senantiasa mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Ma‟had Al-Jami‟ah. Disamping itu Dewan 
Mahasantri juga memiliki program yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat dan minat mahasantri. Diantaranya yaitu, 
Ekstrakurikuler Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Qiro‟ah, Musabaqah 
Syarhil Qur‟an,  Musabaqah Hifdzil Qur‟an, dan Kajian Kitab Kuning.  
 
2. Kondisi Keberagaman Mahasantri di Ma’had Al-Jami’ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Sejak berdirinya Ma‟had Al-Jami‟ah di UIN Sunan Ampel 
Surabaya mempunyai ciri khas tersendiri dibandingkan dengan pesantren 
atau kos yang berada disekitar UIN Sunan Ampel, khususnya dalam 
keberagaman mahasantri yang tinggal di Ma‟had tersebut. Keberagaman 
yang dimaksud dalam penelitian ini salah satunya adalah latar belakang 
atau background asal mahasantri yang tinggal. Ma‟had Al-Jami‟ah 
menjadi icon UIN Sunan Ampel Surabaya setelah Kementerian Agama 
tertarik untuk melaksanakan beberapa program beasiswa yang 
bekerjasama dengan UIN Sunan Ampel diantaranya adalah Program 
Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB), Program Beasiswa kelas 
Internasional, Program Beasiswa kelas Akselerasi, dan lain sebagainya. 
Misalnya mahasantri PBSB, yang terseleksi dari seluruh kantor 
wilayah Kementerian Agama seluruh Indonesia khususnya beasiswa untuk 
para santri berprestasi di seluruh pondok pesantren yang ada di Indonesia, 
untuk studi program sarjana di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan 


































dilaksanakan seleksi yang sangat ketat, sehingga mereka lolos dan 
diberikan surat tugas untuk belajar dari masing-masing Kantor Wilayah 
Kementerian Agama untuk belajar dan menimba ilmu di UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
Kementerian Agama Republik Indonesia tertarik bekerjasama 
dengan UIN Sunan Ampel Surabaya, salah satunya ialah karena 
keberadaan Ma‟had Al-Jami‟ah di lingkungan kampus. Pemerintah 
berharap besar kepada UIN Sunan Ampel untuk memberikan pembinaan 
ekstra kepada calon kader ulama masa depan negeri ini. Mahasantri 
peserta program PBSB berasal dari daerah yang berbeda-berbeda, seperti 
Jawa, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, Papua, Irian Jaya, Nusa Tenggara, 
bahkan dari Gorontalo. Dari sini sudah terlihat bahwa telah terdapat 
keberagaman mahasantri yang tinggal dan nyantri di Ma‟had Al-Jami‟ah. 
Bermula dari asal dan daerah yang berbeda-beda ini, maka berbeda 
pula budaya, karakteristik, bahasa, dan bahkan mungkin cara pandang 
masing-masing individu. Bukan tentang perbedaan yang dicari oleh 
Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya, akan tetapi kesamaan 
niat dan tujuan untuk menuntut ilmu. Tidak mudah memang untuk 
menyamakan persepsi dari latar belakang yang berbeda-beda tadi, akan 
tetapi semua itu sudah menjadi komitmen bersama diantara mahasantri 
tersebut. 
Di Ma‟had Al-Jami‟ah bukan hanya santri PBSB saja yang berhak 
tinggal, akan tetapi ada dari mahasiswa non beasiswa (reguler) yang 
biayanya ditanggung oleh mahasiswa itu sendiri. Untuk mahasantri non 
beasiswa tersebut pengurus mempunyai kebijakan bahwa yang 
diperbolehkan tinggal adalah mahasiswa yang berasal dari luar Surabaya, 
lebih-lebih mahasiswa yang berasal dari luar Jawa, dengan komitmen yang 
telah dinyatakan saat pendaftaran masuk di Ma‟had.  
Dengan adanya keberagaman asal usul mahasanti, maka setidaknya 
mereka bisa saling belajar untuk memahami perbedaan dan saling 
menghormati antara satu dengan yang lainnya.  


































Pada tahun 2012 ada 2 (dua) orang mahasiswa Philipina yang 
mendapat tugas belajar di Program Pascasajana UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Mereka berdua juga ikut tinggal dan nyantri di Ma‟had Al-
Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan mengikuti program kegiatan 
Ma‟had Al-Jami‟ah. Tidak selesai di tahun 2012 saja, pada tahun 2013 
Ma‟had Al-Jami‟ah kedatangan mahasantri dari Malaysia dan Thailand 
juga pada tahun 2017 kedatangan mahasantri dari Somalia sebanyak 4 
(empat) orang. Disamping mereka menjadi mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya, mereka juga nyantri dan aktif mengikuti kegiatan di Ma‟had Al-
Jami‟ah. 
Ma‟had Al-Jami‟ah lebih kelihatan khasnya dengan beberapa 
mahasantri yang mengikuti program Tahfidz Al-Qur‟an (menghafal Al-
Qur‟an). Dengan keberagaman dan latar belakang mahasantri yang 
berbeda itulah, Ma‟had Al-Jami‟ah lebih dikenal oleh masyarakat dan 
publik, bahkan wali mahasantri pun lebih mempercayakan putra dan 
putrinya untuk nyantri dan tinggal di Ma‟had. Kendatipun dengan adanya 
keberagaman dari seluruh mahasantri bisa saling belajar untuk memahami, 
menghormati, serta mempunyai ikatan emosional yang kuat diantara 
mahasantri sendiri. Terkait perselisihan pasti ada dalam sebuah 
keberagaman, akan tetapi lebih diminimalisir dan cenderung tidak tampak 
di lingkungan Ma‟had Al-Jami‟ah tersebut, yang ada hanyalah 
kebersamaan, kemandirian, saling mengisi, dan keharmonisan di 
lingkungan Ma‟had Al-Jami‟ah. 
Lebih jelasnya bisa dilihat dari data mahasantri yang tinggal di 
Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Tabel 1.1 
Data Mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya 




Beasiswa dari Kementerian 
Agama Republik Indonesia 
Beragam, sebagian 
besar mahasantri 


































(PBSB) untuk santri berprestasi 
berdasarkan hasil seleksi 
dari masing-masing wilayah 
Kementerian Agama di 
seluruh Indonesia 





Papua, Ambon, Nusa 





Beasiswa Dari Kementerian 
Pendidikan Nasional 
berdasarkan hasil seleksi 
lokal dari Perguruan Tinggi 
Agama Islam Negeri UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Beragam, sebagian 
besar mahasantri 





Mandiri berdasarkan hasil 















Berdasarkan tabel diatas, maka mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah 
cukup beragam, baik berdasarkan dari segi pembiayaan, maupun asal usul 
mahasantri. oleh karena itu proses pendidikan dan pembentukan karakter 
senantiasa memperhatikan keragaman tersebut. Misalnya penggunaan 
Bahasa Arab dan Inggris sebagai komunikasi di dalam lingkungan Ma‟had 
Al-Jami‟ah, hal tersebut untuk mempermudah komunikasi bagi mahasantri 
yang berasal dari luar negeri.  
Diharapkan dari sebuah perbedaan latar belakang, asal usul daerah 
tersebut tumbuh kebersamaan dan kepemilikan terhadap Ma‟had, tanpa 


































adanya paksaan dari pihak manapun. Perbedaan merupakan sebuah 
keniscayaan akan tetapi tidak menimbulkan sebuah perpecahan dan 
konflik. Dari keberagaman tersebut mahasantri dilatih untuk menerima 
perbedaan secara arif dan bijak, baik dalam menyampaikan pendapat, 
kebiasaan, dan lain sebagainya. 
 
3. Kegiatan Akademik dan Pembinaan di Ma’had Al-Jami’ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Ma‟had Al-Jami‟ah merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) yang menjadi andalan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Mulai dioperasikan pada tahun ajaran 2005/2006, Ma‟had Al-Jami‟ah 
diproyeksikan sebagai pusat pembelajaran Bahasa Arab, Inggris, 
Tahfidz Al-Qur‟an, materi-materi keislaman klasik maupun 
kontemporer, Tafsir, „Ulum Al-Qur‟an, Hadits, Fiqih, Usul Fiqh, 
Tasawuf, Ihya‟ at-Turats, Tahsin Al-Qiro‟ah serta tidak kalah 
pentingnya adalah pembinaan akhlak da karakter. 
Menjadi tugas dan kewajiban Ma‟had Al-Jami‟ah dalam 
penyelenggaraan pembinaan untuk mahasiswa yang tinggal dan 
nyantri di Ma‟had. Adapun kegiatan akademik dan pembinaan 
mahasantri di Ma‟had Al-Jami‟ah diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Wawasan Keislaman atau Keagamaan 
1) Pembelajaran Malam 
Kegiatan akademik yang menjadi ciri khas Ma‟had Al-Jami‟ah 
adalah pembelajaran malam. Waktu yang dipilih memang sengaja 
malam hari karena mahasantri sudah disibukkan dengan berbagai 
aktivitas mulai dari perkuliahan hingga kegiatan organisasi di pagi, 
siang dan sore hari. Pembelajaran malam di Ma‟had Al-Jami‟ah 
dikemas dengan cara dan bentuk menarik agar mahasiswa 
terdorong untuk datang dan mengikutinya. Ada 3 (tiga) mata kuliah 
pokok yang diajarkan, yaitu Fiqh (fiqh Ibadah, muamalah, tafsir 


































ahkam), Tasawwuf (Tasawwuf Murni ndan Hadits Akhlak) dan 
bahasa Inggris. 
Dalam penyampaian materi seperti Fiqh, Tasawwuf, 
disampaikan dengan bahasa Arab sebagai pengantar. Dengan cara 
ini diharapkan mahasantri dapat belajar dua hal sekaligus, yakni 
bahasa dan materi yang dianjurkan. 
Program ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada 
mahasantri putra dan putri agar memiliki wawasan keagamaan 
yang cukup, baik klasik maupun kontemporer, dan juga mampu 
bersikap moderta di tengah banyaknya paham keagamaan yang 
tersebar di sekitar kehidupan serta mmapu menjadi pioneer dalam 
mengembangkan kehidupan yang toleran antar sesama muslim. 
 
2) Diskusi Ilmiah (Tafsir, Ushul Fiqh, dan Kajian Islam 
Komperhensif) 
Diskusi ilmiah merupakan kegiatan kedua untuk 
menterjemahkan visi dan misi Ma‟had, yaitu mengembangkan 
wawasan keagamaan dan keislaman mahasantri di Ma‟had Al-
Jami‟ah. Ada 3 (tiga) jenis diskusi yang dikembangkan oleh 
Ma‟had yaitu sekolah tafsir, sekolah ushul fiqh dan kajian Islam 
komperhensif. Sekolah tafsir adalah kelompok kajian yang diikuti 
oleh beberapa mahasantri yang ingin mendalami ilmu tafsir. Kajian 
ini tidak bersifat wajib bagi mahasantri.  
Sejauh ini ada sekitar 20 mahasantri yang terlibat dalam 
kelompok ini. Sekolah tafsir tidak hanya belajar tentang ilmu tafsir 
akan tetapi juga sebagai sebagai metode penafsiran teks-teks 
agama.  
Sekolah ushul fiqh juga tidak wajib bagi mahasantri, tapi 
keberadaanya cukup menarik minat banyak orang untuk terlibat. 
Ada sekitar 30 mahasantri yang terlibat dalam kajian ini. Sama 
halnya dengan ilmu tafsir, ushul fiqh dikaji bukan hanya sebagai 


































ilmu tapi juga sebagai metode pengambilan istinbath hukum. Tafisr 
dan ushul fiqh di dalami oleh Ma‟had Al-Jami‟ah  karena dirasa 
sebagai dua mata pedang yang dapat membantu mahasantri 
memahami esensi ajaran Islam yang paling mendasar.  dua kajian 
ini dipandu oleh para musyrif dan musyrifah. 
Sementara itu, kajian Islam komperhensif adalah kegiatan 
wajib yang harus diikuti oleh mahasantri. kegiatan ini diadakan 
setiap 2 (dua) minggu sekali. Bentuknya adalah ceramah ilmiah 
oleh para dosen ahli dari berbagai bidang ilmu yang ada di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
 
b. Peningkatan Kemampuan Bahasa Arab dan Inggris 
1) Pembelajaran Malam 
Pembelajaran malam ini disamping untuk memperluas 
wawasan keagamaan juga untuk memperkuat wawawan 
kebahasaan. Materi kuliah seperti, fiqih, tasawwuf, dan hadits 
dan disampaikan dalam bahasa Arab. Sedangkan bahasa inggris 
diajarkan murni sebagai materi kuliah bahasa. Dari sinilah 
kemampuan bahasa mahasantri semakin meningkat. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya mahasantri yang berhasil dengan 
mengikuti program short course ke Amerika, mengikuti I‟am a 
President, dan banyak presntasi lainnya yang didapatkan oleh 
para mahasantri. 
2) Festival Bahasa 
Kegiatan festival bahasa berbentuk lomba-lomba dan 
pentas menggunakan bahasa Arab dan Inggris. Seperti lomba 
pidato bahasa Arab da Inggris, lomba menulis esai dengan 
rujukan bahasa Arab dan Inggris, lomba cerdas cermat 
berbahasa Arab dan Inggris, dan pentas drama menggunakan 
kedua bahasa tersebut. 


































Dengan berbagai kegiatan dan program diatas diharapkan 
mahasantri bisa meningkatkan bahasa Arab dan Inggrisnya 
baik secara lisan maupun tertulis. 
3) Seminar Internasional 
Seminar Internasional diadakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa Arab dan Inggris 
mahasantri, dan juga untuk mendorong minat mahasantri untuk 
dapat belajar dan mendalami bahasa Asing khususnya bahasa 
Arab dan Inggris. Sudah beberapa kali Ma‟had Al-Jami‟ah 
mengadakan seminar Internasional diantaranya adalah 
menghadirkan pemikir islam di bidang ilmu tafsir dari Afrika 
Selatan yaitu Dr. Farid Esack, kemudian menghadirkan Prof. 
Dr. Wahbah Zuhaili, beliau adalah seorang profesor Islam yang 
masyhur dan kontroversial dari Syiria juga merupakan seorang 
cendekiawan Islam khusus di bidang perundangan Islam 
(Syariah), dan masih banyak lagi seminar-seminar yang telah 
dilaksanakan Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
4) Shabah Al-Lughah 
Kegiatan shabah Al-Lughah yaitu merupakan pemberian 
kosa kata Arab dan Inggris setiap pagi. Kegiatan ini 
berkembang tidak hanya berupa pemberian kosa kata saja, akan 
tetapi juga dalam bentuk percakapan bebas setiap pagi dengan 
menggunakan kedua bahasa tersebut. Kegiatan shabah Al-
Lughah dilaksanakan oleh para Musyrif dan Musyrifah dengan 
dibantu oleh pengurus Dewan Mahasantri yang mumpuni di 
bidang bahasa. 
Dengan adanya program ini, diaharapkan mahasantri 
mampu meningkatkan kemampuan dalam berbahasa secara 
aktif, disamping juga kesempatan mempererat jalinan 
emosional antara Musyrif dan Musyrifah dengan mahasantri, 
supaya lebih harmonis dan lebih erat. 


































c. Pembinaan Akhlak dan Tahfidz Al-Qur’an 
1) Pembelajaran Malam 
Pembelajaran malam menjadi sebuah kegiatan inti di dalam 
sebuah proses pembinaan karakter dan akhlak untuk 
mahasantri. Dalam pembelajaran malam dewan pengajar 
(dosen) diharapkan dapat menyelipkan nilai-nilai moral dan 
karakter di sela-sela mereka mengajar. 
 
2) Kajian Kitab Kuning 
Kajian kitab kuning merupakan kegiatan rutinitas 
mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah yang ditempatkan di Masjid 
Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel. Diantara kitab-kitab yang 
dipilih dan dikaji adalah kitab Fathul Qorib, Risalah Ahlu 
Sunnah wal Jama‟ah, dan Bidayatul Hidayah.  
Untuk ketentuan waktunya, pertama, kajian kitab Fathul 
Qarib dilaksanakan setiap hari Senin malam Selasa dimulai 
ba‟da Isya sampai pukul 20.00 WIB. Kajian ini diampu oleh 
para Musyrif dan Musyrifah Ma‟had Al-Jami‟ah secara 
bergantian. Selanjutnya, kajian kitab Risalah Ahlu Sunnah wal 
Jama‟ah karya Hadrotusysyaikh KH. Hasyim Asy‟ari 
dilaksanakan setiap hari Selasa malam Rabu dimulai ba‟da 
Isya‟ sampai pukul 20.30 WIB. Kajian ini dipimpin langsung 
oleh Kepala Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah yaitu Drs. KH. Abdul 
Mujib Adnan, M.Ag. Sedangkan, kajian kitab Bidayatul 
Hidayah karya Imam Al-Ghozali dilaksanakan setiap hari Rabu 
malam Kamis dimulai ba‟da Maghrib sampai menjelang Isya‟. 
Kajian ini diampu oleh pemantek atau narasumber yang 
diambil dari dosen-dosen ahli UIN Sunan Ampel. 
Kajian kitab kuning juga memainkan peran yang tidak 
kalah penting dalam proses pembentukan dan pembinaan 
karakter serta moral mahasantri.  


































Melalui kajian kitab kuning ini diharapkan mahasantri bisa 
dan mampu mempratikkan pesan-pesan moral yang dikaji dari 
kitab dari kitab tersebut dan sudah menjadi kewajiban untuk 
diamalkan juga dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian selanjutnya, akan menjadi pribadi atau individu 
yang semakin santun terhadap dirinya sendiri, dan santun 
terhadap masyarakat disekitarnya. 
 
3) Tahfidz dan Tahsin al-Qira’ah 
Kegiatan Tahsin al-Qiro‟ah dan Tahfidz Al- Qur‟an 
merupakan suatu kegiatan membaca, memperbaiki bacaan Al-
Qur‟an dan menghafalkan Al-Qur‟an. Melalui kegiatan ini 
diharapkan bisa terbentuk sebuah mental, karakter, dan 
kepribadian dari mahasantri sesuai dengan pesan-pesan yang 
ada dalam Al-Qur‟an. 
Untuk membiasakan diri supaya mahasantri tetap bisa 
istiqamah dalam membaca, memahami, dan membudayakan 
baca Al-Qur‟an, Ma‟had Al-Jami‟ah melaksanakan kegiatan 
Khatmil Qur‟an setiap minggu ketiga. Selain itu untuk setiap 
hari nya juga telah dilaksanakan kegiatan binnadzar (membaca 
Al-Qur‟an) dengan memakai microphone yang diwakili oleh 
dua mahasantri dari setiap kelompok tahsinnya.  
Disamping menjadi program tambahan dan nilai plus bagi 
mahasantri yang mengikuti program Tahfidz yang dibina serta 
dibimbing oleh seorang pembina Tahfidz, mereka mempunyai 
kewajiban menyetorkan hafalan setiap pagi setelah shalat 
Subuh di Masjid Raya Ulul Albab.  
 Ma‟had Al-Jami‟ah juga memberikan kewajiban kepada 
seluruh mahasantri untuk menghafalkan  Juz 30 dalam waktu 1 
tahun pertama. Bagi mahasantri yang sudah selesai hafalan Juz 
30 maka diwajibkan untuk megikuti Ujian Terbuka, yang mana 


































merupakan salah satu persyaratan untuk megikuti Wisuda 
Tahfidz dan mendapatkan Syahadah. Program tersebut 
bertujuan supaya mahasantri mempunyai nilai plus dan siap 
terjun di masyarakat menjadi seorang imam atau pun pemimpin 
di masyarakat kelak. 
 
4. Model dan Pembinaan Karakter di Ma’had al-Jami’ah UIN Sunan 
Ampel 
a. Pendidikan Yang Baik 
Pendidikan, pembiasaan, dan pembentukan karakter dapat 
dilakukan dengan berbagai model. Sebagaimana yang dilakukan 
oleh Ma‟had al-Jami‟ah di UIN Sunan Ampel Surabaya. Salah 
satu bentuk atau model pembinaan karakter terhadap mahasantri 
yang tinggal di Ma‟had adalah dengan melaksanakan metode 
pembiasaan yang baik. 
Pembiasaan yang baik sebagai model sosial keberadaan 
Ma‟had al-Jami‟ah, menjadi penting terbentuknya oase 
pembiasaan bagi mahasantri. Sekali lagi semuanya bergantung 
pada peran mahasantri dalam mengisi aktivitas kesehariannya, 
sebab apapun baiknya impian sebuah institusi, jika tidak dibarengi 
oleh konsistensi dan komitmen mahasantri, berikut pengelola 
ma‟had, tetap saja kurang memberikan dampak yang baik. 
Sebagai bentuk riil yang sudah dilakukan sejak berdirinya 
Ma‟had al-Jami‟ah sampai sekarang adalah adanya jadwal rutin 
keseharian bagi seluruh mahasantri yang dilaksanakan dan menjadi 
kewajiban bagi setiap mahasantri untuk dilaksanakan. Jadwal 








































Jadwal Kegiatan Sehari-hari di Ma’had al-Jami’ah 
NO WAKTU/PUKUL KEGIATAN 
1. 03.00 – 04.00 Sholat Tahajud 
2. 04.00 – 04.30 Sholat Shubuh 
3. 04.30 – 05.00 
Pembinaan Tahfidz, Tahsin al-Qur‟an dan/atau 
penambahan kosa kata Bahasa Arab/Inggris 
4. 05.00 – 06.00 Mandi 
5. 06.00 – 07.30 Praktikum Bahasa di Fakultas masing-masing 
6. 07.30 – 14.30 Kuliah di Fakultas 
7. 14.30 – 15.30 Shalat Ashar di Masjid 
8. 15.30 – 17.00 Bebas 
9. 18.00 – 19.00 Shalat Maghrib berjamaah di Asrama 
10. 19.00 – 19.30 Shalat Isya‟ berjamaah di Masjid 
11. 19.30 – 20.30 Kajian Kitab Kuning 
12. 20.30 – 03.00 Kegiatan belajar individual/istirahat 
 
Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa jadwal keseharian 
mahasantri yang bersifat rutin di Ma‟had al-Jami‟ah sangatlah padat. 
Namun diharapkan dengan jadwal yang sudah ada tersebut mahasantri 
akan melakukan kesiapan dan pembinaan bagi dirinya sendiri untuk 
senantiasa merasa tidak terbebani dengan seluruh aktivitas dan 
kegiatan yang sudah dijadwalkan, namun sebaliknya, hal tersebut akan 
menjadi kebiasaan yang baik dan memberikan manfaat bagi dirinya 
dan masa depannya. Setiap kesuksesan akan dapat diraih dengan 
maksimal diawali dengan bersusah payah terlebih dahulu. Akan 
menjadi ringan dan mudah segala sesuatu yang kita rasa berat dan 
sulit, jika kita melakukannya dengan senang hati. 
 



































 Pembiasaan yang baik tidak akan terwujud dengan 
maksimal apabila tidak disertai dengan keteladanan, mulai dari 
Pengelola, Pengasuh, Musyrif, dan Musyrifah, pengajar, dan 
seluruh stakeholder ma‟had, setiap waktu, setiap hari dan setiap 
saat, senantiasa memberikan tauladan, contoh dan pembiasaan 
yang baik kepada mahasantri. Metode keteladanan tersebut sangat 
tepat untuk dipraktikkan di Ma‟had al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya, sebagaiman yang telah difirmankan Allah dalam Surat 
As-Shaf ayat 3: 
 ُق َت َْنأ ِهّللاَدْنًِعاتْقَمَر ُبَك َنوُلَعْف َتَلَاَم اوُلْو  
Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” 
 Direktur Ma‟had dalam setiap memberikan sambutan baik 
dalam acara formal dan non formal selalu menyampaikan dan 
memotivasi mahasantri serta memberikan contoh untuk disiplin, 
jujur, semangat, sederhana, dan menjadi mahasantri yang cerdas, 
kritis, dan berbudi pekerti serta berakhlak mulia. Tidak ada 
perubahan yang tidak diawali dari diri sendiri. Semuanya butuh 
kerja keras untuk mencapai sebuah impian. 
 Budaya akademik yang santun, ilmiah senantiasa menjadi 
icon Ma‟had al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. Mulai dari 
perekrutan para musyrif dan musyrifah yang diseleksi secara ketat, 
dewan pengajar yang kompeten, serta lingkungan ma‟had  yang 
kondusif. Yang ada adalah persaingan positif untuk senantiasa 
bersaing menjadi yang terbaik diantara mahasantri. 
 Sebagai mahasantri bertanggung jawab menjaga kualitas 
dirinya dengan banyak belajar tentang banyak hal terlebih 
didukung oleh komitmen dalam pembiasaan yang baik dan positif. 


































Hal tersebutlah yang menjadikan sebuah perbedaan antara 
mahasiswa UIN Sunan Ampel yang tinggal dan nyantri di Ma‟had 
al-Jami‟ah dengan mahasiswa yang tinggal di kos, atau di luar 
kampus. 
 
c. Pembiasaan Disiplin 
 Pembinaan disiplin di Ma‟had al-Jami‟ah telah 
dilaksanakan sejak calon mahasantri melakukan pendaftaran. 
Setiap mahasantri yang mendaftar di Ma‟had al-Jami‟ah akan diuji 
komitmennya apakah yang bersangkutan mendaftar dengan 
keinginannya sendiri atau keinginan orang tua. Disamping ada 
surat pernyataan yang ditandangani berkaitan kesiapan mahasantri 
untuk mengikuti setiap kegiatan, program dan peraturan yang akan 
dilaksanakan oleh ma‟had. 
 Dalam pada itu untuk membiasakan mahasantri agar tetap 
disiplin dalam mengikuti program-program pesantren, maka 
dibuatlah absensi kehadiran. Dari absensi tersebut akan termonitor 
mana mahasantri yang sering bolos dan tidak mengikuti kegiatan 
dengan mahasantri yang rajin. Disamping juga ada relevansi yang 
dilakukan dalam kurun waktu 1 (satu) semester sekali dengan 
sistem ujian akhir pembelajaran malam. Berdasarkan absensi 
tersebut lah salah satu bentuk penilaian yang dilakukan oleh 
pengelola Ma‟had al-Jami‟ah melalui laporan dari para dosen, 
musyrif musyrifah, pengasuh, atau pengajar pembelajaran malam 
dalam menilai keaktifan mahasantri. Dari hasil evaluasi tersebut 
menjadi dasar bagi pengelola ma‟had untuk memberikan hak 
tinggal di tahun ajaran berikutnya. 
 
d. Pembelajaran Partisipatif 
 Dalam melaksanakan aktivitas keseharian di Ma‟had, para 
musyrif dan musyrifah dibantu pelaksanaanya oleh mahasantri 


































yang tergabung dalam satu wadah organisasi yaitu dewan 
mahasantri. Disamping sebagai upaya untuk melatih mahasantri 
dalam berinteraksi dengan teman-temannya meraka diberi 
tanggung jawab lebih untuk senantiasa menjadi garda depan dalam 
melaksanakan kegiatan yang dilakukan oleh Ma‟had. Dewan 
mahasantri berada dibawah koordinasi dewan musyrif dan 
musyrifah untuk merancang beberapa program sesuai dengan visi 
misi Ma‟had. 
 Mereka terdiri dari departemen bahasa, intelektual, humas 
dan logistik dan lain sebagainya. Fungsi musyrif musyrifah adalah 
sebagai fasilitator dan pendamping dengan memberikan 
kemudahan, saran serta masukan supaya kegiatan dan program 
yang telah direncanakan berjalan secara maksimal. 
 Berdasarkan hal tersebutlah pendidikan yang dilaksanakan 
di Ma‟had al-Jami‟ah lebih bersifat demokratis, tidak otoriter, 
mudah diterima oleh seluruh mahasantri, serta menjadi ciri khas 
ma‟had. Kebersamaan adalah menjadi kunci utama dalam 
melaksanakan program-program kegiatan ma‟had. 
 Melalui berbagai upaya tersebut diharapkan tercipta iklim 
kondusif bagi seluruh mahasantri, sehingga mahasantri dapat 
menguasai berbagai kompetensi sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Diharapkan penggunaan metode pembelajaran 
pembiasaan yang baik, keteladanan dari seluruh stakeholder 
dengan melibatkan mahasantri secara aktif dalam setiap kegiatan, 
sebagai pelaku utama dalam sebuah program kegiatan akan 
menumbuhkan rasa percaya diri dan optimis dalam segala hal, 
sehingga mahasantri di Ma‟had al-Jami‟ah akan lebih mengenal 
bentuk dan karakter pribadinya. Dengan demikian akan menjadi 
sosok manusia yang berkembang secara maksimal, dan berkarakter 
yang selanjutnya akan memberikan manfaat khususnya bagi 
dirinya sendiri dan orang lain. 


































B. Penyajian Data dan Analisis Data 
1. Nilai-Nilai Toleransi di Ma’had Al-Jami’ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Toleransi adalah suatu sikap saling menghormati, menghargai, 
mampu menerima perbedaan serta tidak adanya permusuhan atau 
diskriminasi di dalamnya. Toleransi merupakan kunci utama untuk 
mempersatukan satu individu dengan individu yang lain, atau satu 
kelompok dengan kelompok yang lain.  
Di dalam suatu kelompok atau masyarakat pasti ada yang namanya 
konflik. Akan tetapi, ketika konflik tersebut tidak ditangani atau 
ditanggulangi makan akan berujung kepada sebuah permusuhan dan 
perpecahan. Selain itu, dengan adanya revolusi industri pada saat ini 
yang menyebabkan idividualisme, yang mana individualisme tersebut 
bisa menyebabkan nantinya seseorang bisa intoleran (tidak mau 
menghargai atau pun menerima perbedaan orang lain).  
Oleh karenanya, untuk menanggulangi hal-hal negatif tersebut, 
diperlukan adanya internalisasi (penanaman) nilai-nilai toleransi 
kepada inidvidu atau kelompok komunitas. 
Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel mempunyai mahasantri 
sebanyak 350 dan semuanya itu berasal dari latar belakang yang 
berbeda-beda. Ada yang dari Jawa, Madura, Sumatera, Sulawesi, Nusa 
Tenggara bahkan Luar Negeri (Thailand, Malaysia, dan Somalia). 
Selain berbeda asal dan daerah, mahasantri yang tinggal di Ma‟had al-
Jamiáh tidak semuanya berlatar belakang pesantren akan tetapi, 
mayoritas mereka adalah lulusan umum (SMP, SMA, SMK) sehingga 
tidak tahu menahu akan bagaimana hidup di pesantren.  
Berawal dari asal daerah atau latar belakang yang berbeda ini, 
maka berbeda pula budaya, karakteristik, bahasa bahkan mungkin cara 
pandang dari masing-masing individu. Namun, semua itu bisa menjadi 
kunci untuk menanamkan nilai-nilai toleransi. Toleransi adalah sikap 
saling menghormati, menghargai, menerima perbedaan orang lain serta 


































melarang adanya permusuhan atau diskriminasi. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh ustadz Bahtiyar Rifa‟i seperti berikut: 
“Toleransi dalam bahasa Arab diambil dari kata tasamuh 
(Samaha). Kemudian jika di maknai dalam kaidah bahasa Indonesia 
tasamuh mempunyai dua makna pertama, toleransi antar umat 
beragama, dan yang kedua beragama (antar seagama). Sehingga di 
Ma‟had Al-Jami‟ah khususnya di pesantren mahasiswi yang terjalin 
adalah toleransi antar sesama umat muslim. Dikarenakan mayoritas 
mahasiswa yang studi di UIN Sunan Ampel beragama 99% Islam. 
Namun, ada beberapa yang non muslim akan tetapi tidak tinggal di 
pesantren.”117 
 
Senada dengan pernyataan yang dipaparkan oleh ustadz Bahtiyar 
Rifa‟i (Koordinator bidang Asrama), ustadz Wasid (Sekretaris Ma‟had 
Al-Jami‟ah) memberikan pendapat beliau terkait dengan nilai-nilai 
toleransi yang ada di pesantren mahasiswi, beliau menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Secara otomatis hampir di semua pesantren atau kalau sudah 
menjadi pesantren ada nilai-nilai toleran di dalamnya. Karena di 
pesantren itu orangnya bermacam-macam, ada yang berasal dari 
Madura, Jawa, luar Jawa, dan juga lebih-lebih juga ada mahasiswa 
yang berasal dari luar negeri seperti, Thailand, Malaysia, dan Somalia. 
Mahasantri yang berasal dari Madura tahu karakter orang Jawa, 
kemudian, yang dari Jawa tahu karakter orang Madura, luar Jawa dan 
begitu sebaliknya.”118 
 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya di Ma‟had 
Al-Jami‟ah khususnya di Pesantren Mahasiswi telah dilaksanakan 
internalisasi (penanaman) nilai-nilai toleransi antar umat seagama 
(seagama). Selanjutnya, tentang internalisasi nilai-nilai toleransi di 
Ma‟had Al-Jami‟ah, ustadz Bahtiyar Rifa‟i (Koordinator bidang 
Asrama) memberikan pemaparan sebagai berikut: 
“Jika kaitannya dengan toleransi sesama muslim atau sesama 
mahasantri adalah bagaimana kita tidak memaksakan satu aliran 
madzhab atau satu aliran pemikiran ibadah yang dipakai oleh 
mahasantri. meskipun secara umum kita menggunakan madzhabnya 
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Imam Asy-Syafi‟i. Jadi, mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah mempunyai 
kebebasan untuk mengaplikasikan madzhab (fiqihnya) masing-
masing.”119 
 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, bentuk toleransi yang 
dilakukan oleh Ma‟had Al-Jami‟ah kepada mahasantri adalah dengan 
memberikan kebebasan untuk memilih dan mengaplikasikan aliran 
(madzhab) fiqihnya masing-masing.  
Pernyataan ini sebagaimana dengan yang telah di firmankan Allah 
SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 256 : 
 َِ َق َف ِوَّللِاب ْنِمْؤ ُيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُُ ْكَي ْنَمَف ِّيَغْلا َنِم َُ ْشُّرلا َنَّي َب َت َْ َق ِني َِّ لا يِف َهاَرْكِإ َلَ
( ٌميِلَع ٌعيِم َْ  ُوَّللاَو اَهَل َماَصُِ ْنا َلَ ىَق ْثُوْلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَت ْْ ا145) 
256. Tidak ada paksaan dalam (menganut) Agama (Islam), 
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar 
dengan jalan yang sesat. Barangsiapa ingkar kepada Taghut dan 
beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) 




2. Program Penguatan Keagamaan di Ma’had Al-Jami’ah UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Ma‟had Al-Jami‟ah menjadi salah satu Unit Teknis Pelaksana 
(UPT) yang menjadi prioritas UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada tahun 
ajaran 2005/2006 Ma‟had Al-Jami‟ah baru dioperasikan dan dijadikan 
sebagai pusat pembelajaran Bahasa Arab, Inggris, Tahsin Al-Qira‟ah, 
Tahfidz Al-Qur‟an, materi-materi keislaman klasik maupun 
kontemporer, seperti Hadits, Fiqih, Tahid, Akhlak dan Tasawwuf. 
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Sudah menjadi tugas dan kewajiban pengelola Ma‟had Al-Jami‟ah 
membuat program yang berisi kegiatan-kegiatan yang salah satu 
tujuannya adalah untuk menguatkan, meningkatkan nilai-nilai 
keagamaan dan juga untuk pembinaan akhlak mahasantri yang tinggal 
dan nyantri di pesantren. Program penguatan keagamaan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahsin al-Qira‟ah 
Kegiatan Tahsinul Qiro‟ah ini dibentuk dengan tujuan 
untuk memperbaiki, memperbagus dan memperindah bacaan Al-
Qur‟an mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah. Kegiatan ini dilaksanakan 
setiap hari Senin dan Rabu pagi ba‟da Subuh sampai dengan 
pukul 05.30 WIB.  
Adanya pembagian kelas dalam kegiatan Tahsinul Qiro‟ah. 
Pembagian ini dimulai dari kelas „Aly (atas), Mutawassith 
(tengah), dan Mubtadi‟ (permulaan). Bagi mahasantri yang 
bacaan Al-Qur‟an masih belum bagus baik dari segi tajwid 
maupun makhrojnya dimasukkan ke kelas Mubtadi‟, sedangkan 
untuk mahasantri yang bacaanya Al-Qur‟annya sudah bagus dari 
segi tajwidnya akan tetapi belum dari segi makhrojnya, atau 
bahkan sebaliknya maka dimasukkan ke kelas Mutawassith, dan 
untuk mahasantri yang sudah mempunyai modal bacaan Al-Quran 
yang bagus baik dilihat dari sisi tajwid maupun makhrajnya akan 
dimasukkan ke kelas „Aly. Tiap kelompok kelas ini diampu oleh 
satu ustadz atau ustadzah pesantren.  
Ma‟had Al-Jami‟ah memberikan kewajiban kepada seluruh 
mahasantri untuk menghafalkan Juz 30 dalam waktu 1 (satu) 
tahun pertama. Program tersebut bertujuan supaya mahasantri 
mempunyai nilai plus dan siap terjun di masyarakat untuk 
menjadi seorang imam atau pemimpin kelak di masa depan. 
Mahasantri yang sudah selesai menyetorkan hafalan Juz 30 
diwajibkan untuk mengikuti Ujian Terbuka.. Ujian Terbuka ini 


































menjadi syarat utama mengikuti Wisuda Tahfidz yang 
diselenggarakan oleh Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Wisuda Tahfidz tersebut menjadi program tahunan 
Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Jadi, Tahsin ini merupakan salah satu cara untuk tilawah 
(membaca) Al-Qur‟an dengan menitikbberatkan kepada 
makhorijul huruf, dan shifatul huruf sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmu tajwid.  
 
b. Tahfidz Al-Qur‟an 
Istilah Tahfidz Al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab yang 
terdiri dari dua suku kata yaitu Tahfidz dan  Al-Qur‟an. Kata 
Tahfidz dalam kamus bahasa Arab Al-Ma‟aany berasal dari kata 
 َح ِف َظ  َي ـ ْح َف ُظ  ِح ـ ْف ًظا  yang berati menyimpan, memelihara, menjaga, 
mengurus, melindungi, menyelamatkan, mengawetkan.
121
 Jadi, 
yang dimaksud dengan Tahfidz Al-Qur‟an disini adalah suatu 
program menghafal Al-Qur‟an yang dibentuk oleh Ma‟had Al-
Jami‟ah dengan tujuan untuk mewadahi dan memfasilitasi 
mahasantri yang berkeinginan untuk menghafal, melanjutkan 
hafalan, ataupun menjaga hafalan Al-Qur‟annya.  
Tahfidz Al-Qur‟an  tidak bersifat wajib. Salah satu 
persyaratan untuk mengikuti program ini yaitu harus mempunyai 
hafalan Juz 30. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Senin 
sampai dengan Jum‟at pagi bertempat di Masjid Raya Ulul Albab 
dengan di bimbing langsung oleh Musyrifah Tahfidz yakni 
Ustadzah Riham Lailatul Wahdah, S.Hum untuk mahasantri putri, 
dan Ustadz Khobirul Amru, S.Ag untuk mahasantri Putra. 
Ma‟had Al-Jami‟ah selain menyelenggarakan Wisuda 
Tahfidz Juz 30 juga menyelenggarakan Wisuda untuk mahasantri 
                                                          
121
 Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur‟an Da‟iyah, 49. 
 


































yang mengiktui program tahfidz. Wisuda ini biasanya dilaksanakn 
di akhir semester tepatnya pada bulan April-Mei bersamaan 
dengan acara Festival Pesantren. 
 
c. Kajian Kitab Kuning 
Selain program Tahsin dan Tahfidz Al-Qur‟an, Ma‟had Al-
Jami‟ah juga menyelenggarakan program kajian kitab kuning. 
Kajian ini dilaksanakan setiap hari Senin – Rabu di Masjid 
Raya Ulul Albab. Kitab yang dipilih dan dikaji adalah kitab 
Fathul Qorib, Risalah Ahlu Sunnah wal Jama‟ah, dan 
Bidayatul Hidayah. Yang didalamnya memuat nilai-nilai 
tauhid, akhlaq, tasawwuf, dan toleransi. 
Nilai-nilai yang diajarkan Untuk ketentuan waktunya, 
pertama, kajian kitab Fathul Qarib dilaksanakan setiap hari 
Senin malam Selasa dimulai ba‟da Isya sampai pukul 20.00 
WIB. Kajian ini diampu oleh Musyrif dan Musyrifah Ma‟had 
Al-Jami‟ah secara bergantian. 
Kedua, kajian kitab Risalah Ahlu Sunnah wal Jama‟ah 
karya Hadrotusysyaikh KH. Hasyim Asy‟ari dilaksanakan 
setiap hari Selasa malam Rabu dimulai ba‟da Isya‟ sampai 
pukul 20.30 WIB. Kajian ini dipimpin langsung oleh Kepala 
Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah yaitu Drs. KH. Abdul Mujib Adnan, 
M.Ag.  
Ketiga, kajian kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Al-
Ghozali dilaksanakan setiap hari Rabu malam Kamis dimulai 
ba‟da Maghrib sampai menjelang Isya‟. Kajian ini diampu oleh 
pemantek atau narasumber yang diambil dari dosen-dosen ahli 
UIN Sunan Ampel. 
Kajian kitab kuning di Ma‟had Al-Jami‟ah menjadi sesuatu 
yang sangat strategis karena kitab kuning dijadikan sebagai 


































sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlak, tauhid, 
tasawwuf juga toleransi. 
 
d. Muhadharah 
Muhadharah berasal dari kata bahasa Arab  ُرِضاَُحي َرَضاَح
 ًةَرَضاَحُم yang berarti ceramah atau pidato.122 Dalam hal ini pidato 
bisa disamakan dengan retorika (Yunani) atau Public Speaking 
(Inggris). Pada mulanya, public speaking  dikenal sebagai 
retorika. Retorika ini biasa disinonimkan dengan senin atau 
kepandaian dalam berpidato, sedangkan tujuannya adalah untuk 
menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain agar 
mereka mengikuti kehendak kita.
123
 
Muhadharah merupakan kegiatan mingguan yang dibentuk 
oleh musyrifah bersama dewan mahasantri pesantren mahasiswi 
Ma‟had Al-Jami‟ah. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Jum‟at 
ba‟da shalat Isya‟ di Masjid Ulul Albab lantai 2 dengan 
perwakilan tiap minggunya oleh mahasantri dari tiap lantai dan 
tiap blok (utara-selatan). Diharapkan dengan adanya kegiatan ini 
bisa mempersatukan mahasantri dengan latar belakang yang 
berbeda dan bisa meningkatkan nilai-nilai toleransi antar sesama. 
 
e. Festival Pesantren 
Festival Pesantren adalah program tahunan Ma‟had Al-
Jami‟ah yang di dalamnya berisi berbagai macam perlombaan. 
Diantaranya yaitu, Story Telling, Video Profil, Qiro‟ah, pidato 
bahasa Arab, Musabaqah Hifdhil Qur‟an, Baca Kitab Kuning, 
Jurnalistik, Islamic Voice, Duta Ma‟had, dan lain sebagainya. 
Festival Pesantren ini wajib diikuti oleh seluruh mahasantri 
baik putra maupun putri. Diharapkan dengan acara ini bisa 
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Ekstrakurikuler merupakan program internal yang dibentuk 
oleh Musyrifah bersama Dewan Mahasantri Pesantren 
Mahasiswi Ma‟had Al-Jami‟ah. Ada 8 (delapan) 
ekstrakurikuler yang dijalankan, yaitu Pengembangan Bahasa 
Arab, Inggris, Qira‟ah, Kaligrafi, Musabqah Syarhil Qur‟an 
(MSQ), Musabaqag Hifdzil Qur‟an (MHQ), Jurnalistik, dan Al-
Banjari, dan Pelatihan Baca Kitab Kuning. 
 Kegiatan ini bersifat wajib dan dilaksanakan setiap hari 
Sabtu malam Ba‟da Isya. Ada 3 (tiga) tempat yang digunakan 
sebagai penunjang dalam pelaksaan ekstrakurikuler ini, 
diantranya: Masjid Raya Ulul Albab, Pesantren Mahasiswa, 
dan Pesantren Mahasiswi. 
 Setiap ekstrakurikuler dibina oleh satu Musyrif dan satu 
Dewan Mahasantri. Semua mahasantri wajib ikut andil dalam 
ekstra ini, sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. 
Diharapkan melalui ekstrakurikuler ini bisa menggali dan 
mengembangkan bakat mahasantri yang masih terpendam. 
 
g. Senam Bersama dan Outbound 
Program kegiatan senam dan Outbound merupakan 
kegiatan mingguan Ma‟had Al-Jami‟ah tepatnya dilaksanakan 
pada hari Minggu pagi pukul 06.00 – 08.00 WIB. Kegiatan ini 
bertempat di depan Twin Tower UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kegiatan ini tak melulu tentang senam dan outbound akan 
tetapi setiap dua minggu sekali diagntikan dengan jalan-jalan 
ke kebun bibit atau (Taman Flora) dan mengikuti Car Free Day 
(CFD) di Taman Bungkul. 


































Diharapkan dengan adanya kegiatan ini bisa menjadi 
perantara untuk mempersatukan mahasantri yang berasal dari 
berbagai macam suku, ras, dan budaya dan dan membentuk 
sebuah ikatan kekeluargaan di dalamnya. 
 
3. Implementasi Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi Melalui Program 
Penguatan Keagamaan di Ma’had Al-Jami’ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
Implementasi internalisasi nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-
Jami‟ah dapat dilakukan melalui program penguatan keagamaan. 
Program penguatan keagamaan terdiri dari berbagai macam kegiatan, 
diantaranya, Kajian Kitab Kuning, Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-
Qur‟an, Muhadharah, Ekstrakurikuler, dan Outbound. Dari beberapa 
kegiatan tersebut ada beberapa yang dominan atau banyak memuat 
nilai-nilai toleransi di dalamnya. Sebagaimana pemaparan ustadz 
Bahtiyar Rifa‟i (Koordinator bidang Asrama) berikut ini: 
“Salah satunya yaitu, dilaksanakan melalui proses kajian kitab 
kuning yang diselenggarakan setiap hari Senin malam Selasa dimulai 
ba‟da Maghrib – menjelang Isya‟ (19.00 WIB) dan dipimpin langsung 
oleh Kepala Pusat Ma‟had yaitu Drs. KH. Abdul Mujib Adnan, M.Ag. 
Kitab yang dipakai adalah kitab Risalah Ahlu Sunnah Wal Jama‟ah 
karangan Hadrotusysyaikh KH. Hasyim Asy‟ari. Dikarenakan Risalah 
Ahlu Sunnah sendiri penganut paham tasamuh, tawazun, tawassuth dan 
lain sebagainya. Salah satu diantaranya adalah tasamuh (toleransi) 
yakni tidak memaksakan kepada orang lain untuk mengikuti apa yang 
dilakukan baik itu sifatnya ibadah, keyakinan, pemikiran dan lain-
lain.”124 
 
Disamping itu, ustadz Wasid (Sekretaris Ma‟had al-Jami‟ah) juga 
mmenyampaikan pendapatnya terkait internalisasi nilai-nilai toleransi 
di Ma‟had, yaitu: 
“Proses implementasi internalisasi nilai-nilai toleransi di Ma‟had 
Al-Jami‟ah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melalui 
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moment-moment kegiatan (Muhadharah dan Kajian Kitab Kuning) 
yang telah di program oleh Ma‟had Al-Jami‟ah.”125 
 
Muhadhoroh merupakan kegiatan yang dibentuk oleh Musyrifah 
Pesantren Mahasiswi yang dilaksanakan setiap hari Jumat malam 
Sabtu (ba‟da Isya‟) dan bertempat di Masjid Raya Ulul Albab lantai 2 
(dua). Setiap minggunya muhadhoroh ditampilkan oleh perwakilan 
dari mahasantri tiap blok (utara atau selatan). Yang mana dari tiap blok 
tersebut berisikan sekitar enam kamar dengan mahasantri yang berbeda 
di latar belakangnya. Tujuan diadakannya muhadhoroh ini adalah 
untuk membentuk persatuan dan menghargai perbedaan yang ada di 
setiap individunya. 
Kemudian, untuk kajian kitab kuning dilaksanakan setiap hari 
Senin-Rabu bertempat di Masjid Raya Ulul Albab lantai dasar dengan 
dipimpin oleh para pemantek atau narasumber dari musyrif-musyrifah 
dan dosen-dosen ahli yang telah dipilih oleh Ma‟had Al-Jami‟ah. Ada 
3 (tiga) macam kitab yang dipilih untuk dikaji di Ma‟had Al-Jami‟ah, 
yaitu Risalah Ahlu Sunnah wal-Jama‟ah, Bidayatul Hidayah, dan 
Fathul Qarib.  
Senada dengan penjelasan dari ustadz Wasid (Sekretaris Ma‟had 
Al-Jami‟ah) ustadzah Siti Fathimah (Musyrifah Pesantren Mahasiswi 
Ma‟had Al-Jami‟ah) juga memaparkan sebagaimana berikut ini: 
“Pembelajaran kitab kuning yang dikaji di Ma‟had Al-Jami‟ah ada 
3 (tiga) macam kitab, yaitu Risalah Ahlu Sunnah Wal Jamaah, 
Bidayatul Hidayah, dan Fathul Qarib. Ketiga kitab ini mempunyai 
keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Akan tetapi yang 
paling kuat nilai-nilai toleransinya adalah kitab Bidayatul Hidayah. 
Dikarenakan, Bidayatul Hidayah menjelaskan tentang akhlak, 
bagaimana menjalin hubungan dengan teman, bagaimana cara (tata 
krama) dengan teman. Kemudian, Risalah Ahlu Sunnah Wal Jamaah 
membahas tentang pendalaman keislamanya. Jadi, ketiga kitab tersebut 
saling mendukung dalam hal toleransi, namun, dari ketiga kitab itu 
mempunyai basis masing-masing. Seperti  Risalah Ahlu Sunnah Wal 
Jamaah dan Fathul Qarib (fiqih ibadah) di kajian keislamanya, 
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sedangkan Bidayatul Hidayah di kajian sosialnya (akhlak dan 
toleransi).”126 
 
Dalam hal ini, ustadz Wasid (Sekretaris Ma‟had Al-Jami‟ah) juga 
menyampaikan pendapatnya tentang proses implementasi internalisasi 
nilai-nilai toleransi melalui kajian kitab kuning, sebagaimana berikut: 
“Diantara ketiga kitab yang paling dominan terkait toleransi adalah 
Risalah Ahlu Sunnah wal Jama‟ah dan Bidayatul Hidayah. Risalah 
Ahlu Sunnah wal Jama‟ah karya KH. Hasyim Asy‟ari membahas 
tentang persatuan, penguatan akidah Ahlu Sunnah sekaligus usaha 
menyatukan sesama muslim dan umat lain. itu dalam bingkau teologi. 
Sedangkan kalau kitab Bidayatul Hidayah masuk dalam bingkai moral. 
Penjelasan tentang toleransi terdapat pada Bab-bab terakhir. Misalnya, 
akhlak tidak boleh memukul orang, tidak boleh berkata kotor, karena 
mulut bukan tempat untuk berkata kotor akan tetapi untuk berdzikir, 
dan lain sebagainya. Intinya semua yang kita jadikan ini, harus 
menjadi cermin dari Allah. Strategi yang digunakan untuk 
menginternalisasi nilai-nilai toleransi yaitu dengan pembelajaran kitab 
kuning, dan keteladanan (modelling) dari para pimpinan juga ustadz 
dan ustadzah yang mendampingi selama 24 penuh di pesantren.”127 
 
Selanjutnya, selain melalui kajian kitab kuning dan muhadharah, 
internalisasi nilai-nilai toleransi juga bisa diaplikasikan melalui 
program Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an. Sebagaimana 
penjelasan ustadzah Siti Fathimah (Musyrifah Pesantren Mahasiswi 
Ma‟had Al-Jami‟ah) berikut ini: 
“Program Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an oleh pengurus 
Ma‟had juga dijadikan sebagai wadah untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah. Letak toleransinya yaitu 
mahasantri disesuaikan dengan kelasnya (pengelompokan kelas). Jadi 
toleransi yang terlihat dari pengurus dan pimpinan kepada mahasantri 
adalah mahasantri yang sudah memiliki fasih bacaan Al-Qur‟an yang 
bagus maka dimasukkan ke kelompok A („aly), yang belum bagus 
baim dari segi makhraj maupun tajwidnya dimasukka ke kelas C 
(mubatdi‟). Hal tersebut bertujuan supaya mahasantri bisa lebih fokus 
dan sesuai dengan kemampuannya, tidak menimbukan iri antar yang 
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satu dengan yang lainnya. Tiap kelompok kelas tersebut dibimbing dan 
dibina oleh satu ustadz-ustadzah.”128 
 
Dalam menginternalisasikan nilai-nilai toleransi tidak hanya 
melalui program kajian kitab kuning, muhadharah Tahsin al-Qira‟ah 
dan Tahfidz Al-Qur‟an akan tetapi juga bisa melalui ekstrakurikuler 
yang dibentuk oleh Dewan Mahasantri yaitu Pengembangan Bahasa 
Arab dan Inggris. Sebagaimana pemaparan dari ustadz Syamsurianto 
(Musyrif Pesantren Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah) berikut ini: 
“Ekstrakurikuler bahasa Arab dan Inggris ini yang saya ketahui, itu 
anak-anak dipaksa untuk belajar bahasa utamanya yang difokuskan 
tentang bagaimana cara berbicara yang baik dengan orang lain. Cara 
berkomunikasi yang baik ini tentunya juga terdapat nilai-nilai akhlak 
bagaimana berkomunikasi atau berbicara dengan orang lain itu disertai 
dengan keindahan bahasa tanpa menyinggung orang-orang yang diajak 
bicara. Apalagi bahasa Arab yang kita gunakan untuk berbicara, tidak 
hanya kepada orang Indonesia akan tetapi juga orang Arab. Bagaimana 
ketika kita pergi ke negara Arab, berbicara dengan Bahasa Arab. Dari 
situ, kita diajarkan toleransi antar budaya.” 
“Begitu juga Bahasa Inggris, kita berbicara menggunakan Bahasa 
Inggris dengan turis sembarai juga mendakwahkan Islam. Apabila 
akhlak kita juga bagus kita bukan tidak mungkin akan menerima 
Islam, tanpa tidak mungkin kita mengajak, karena kita sudah 
berkomunikasi terlebih dahulu kepada mereka. Jadi, di dalam 
ekstrakurikuler Bahasa Arab dan Inggris mengajarkan bagaimana 
toleransi, bagaimana cara berbicara dengan orang lain. Dikarenakan 
dalam bahasa ini kita diajarkan tentang toleransi, bagaimana berbicara 
atau berkomunikasi, bagaimana bahasa ini, kita diajarkan komunikasi 
antar budaya. Didalamnya bagaimana kita toleransi dengan orang 
lain.”129 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya proses implementasi internalisasi nilai-nilai toleransi di 
Ma‟had al-Jami‟ah khususnya Pesantren Mahasiswi dapat 
dilaksanakan dengan melalui 4 (tiga) macam cara, yaitu Kajian Kitab 
Kuning (Bidayatul Hidayah dan Risalah Ahlu Sunnah wal Jama‟ah), 
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Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an, Pengembangan Bahasa 
Arab-Inggris, dan Muhadharah. 
Kajian kitab kuning memiliki 3 (kitab) yang dipilih untuk dikaji 
bersama, yaitu Risalah Ahlu Sunnah wal-Jama‟a, Bidayatul Hidayah, 
dan Fathul Qarib. Untuk pelaksanaanya, pertama Fathul Qarib 
dilaksanakan setiap hari Senin malam Selasa ba‟da Isya‟ dengan 
diampu oleh Musyrif dan Musyrifah secara bergantian. Kedua, Risalah 
Ahlu Sunnah wal-Jama‟ah dilaksanakan setiap hari Rabu ba‟da 
Maghrib dengan dipimpin oleh Drs. KH. Abdul Mujib Adnan (Kepala 
Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah). Ketiga, Bidayatul Hidayah dilaksanakan 
setiap hari Rabu ba‟da Maghrib dan dipimpin oleh pemantek atau 
narasumber, diambil dari dosen-dosen ahli yang telah dipilih oleh 
Ma‟had Al-Jami‟ah.  
Program Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an dilaksanakan 
setiap pagi (ba‟da Subuh) sampai pukul 05.30 WIB dengan diadakan 
pembagian kelompok. Masing-masing kelompok (kelas) dibimbing 
langsung oleh satu ustadz atau ustadzah Ma‟had. Diharapkan dengan 
adanya program ini mahasantri mempunyai kemampuan (skill) 
membaca Al-Qur‟an yang bagus, baik dari segi tajwid, makharijul 
huruf maupun shifatul huruf.  
Melalui program ini Ma‟had Al-Jami‟ah memberikan kewajiban 
kepada seluruh mahasantri untuk menghafalkan Juz 30 dalam kurun 
waktu 1 (satu) tahun pertama. Bagi mahasantri yang sudah selesai 
menyetorkan hafalan Juz 30, diperkenankan untuk mengikuti Ujian 
Tahfidz Terbuka. Ujian tersebut menjadi syarat utama bagi mahasantri 
yang ingin melanjutkan ke jenjang Wisuda Tahfidz dan mendapatkan 
syahadah Juz 30.  
Jadi, Ma‟had Al-Jami‟ah selain memberikan bekal kepada 
mahasantri berupa kemampuan membaca Al-Qur‟an yang bagus, juga 
memberikan berupa syahadah Juz 30. Yang mana syahadah tersebut 
tentunya akan sangat berguna dan dibutuhkan di masa yang akan 


































datang. Seperti halnya, bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang ingin mendaftarkan diri untuk mengikuti sidang skripsi 
harus memenuhi salah satu persyarataan yaitu hafalan Juz 30. Dengan 
adanya syahadah Juz 30 tersebut yang diberikan oleh Ma‟had mampu 
menjadi bekal mahasiswa untuk memenuhi persyaratan sidang skripsi. 
Sehingga tidak perlu lagi untuk mengulang hafalan Juz 30. 
Dalam pelaksanaan implementasi internalisasi nilai-nilai toleransi 
di Ma‟had Al-Jami‟ah khususnya Pesantren Mahasiswi di dalamnya 
terdapat strategi-strategi yang digunakan oleh para ustadz dan 
ustadzah, dengan tujuan untuk mempermudah dalam pelaksanaan 
internalisasinya. Diantara strategi-strategi tersebut antara lain: 
1. Strategi Pembiasaan 
Strategi pembiasaan merupakan salah bentuk untuk atau 
model pembinaan karakter juga untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai toleransi terhadap mahasantri yang tinggal di 
Ma‟had Al-Jami‟ah. Sebagaimana pemaparan dari ustadz 
Syamsurianto (Musyrif Pesantren Mahasiswa Ma‟had Al-
Jami‟ah) berikut ini: 
“Pembiasaan ini harus menjadi tantangan untuk kita karena 
menjadi bisa karena terbiasa. Pembiasaan ini kita lakukan 
bagaimana kita mengajak mahasantri untuk melakukan 
kebaikan-kebaikan, sembari kita juga mengajak diri kita sendiri 
seperti sholat subuh berjamaah di masjid.”130 
 
Selain itu, bentuk toleransi yang dibiasakan adalah 
mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu di 
jalan. Sebagaimana pernyataan ustadz Syamsurianto (Musyrif 
Pesantren Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah) berikut ini: 
 
“Ketika bertemu di jalan ustadz atau ustadzah 
mengucapkan salam kepada mahasantrinya, kemudian 
mahasantri berjabat tangan kepada ustadzahnya. Namun dalam 
                                                          
130
 Syamsurianto (Musyrif Pesantren Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah), Wawancara, Surabaya, 07 
Maret 2020. 


































proses littarbiyah (untuk pendidikan) maka seorang santri yang 
harus memberikan salam terlebih dahulu kepada gurunya. 
Ketiga, saya sering kali mengajak mahasantri untuk 
melaksanakan sholat (dhuhur, ashar, maghrib) berjamaah di 
kamar. Terkadang, saya juga sering menyuruh anak-anak untuk 
menjadi imam sholat.” 
 
Hal ini sebagaimana kisah Rasulullah SAW: 
Rasulullah SAW mempunyai pengaruh spiritual yang 
sangat besar dalam masyarakat. Beliau yang mengajari, 
mendidik, membimbing, menuntuk kepada akhlak yang baik, 
menanamkan adab kasih sayang, persaudaraan, kemuliaan, 
ibadah, dan ketaatan. 
Ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW 
“bagaimanakah Islam yang paling baik itu?” beliau menjawab 
“Hendaklah engkau memberi makan, mengucapkan salam 
kepada siapapun yang engkau kenal maupun yang tidak engkau 
kenal.”131 
Jadi, strategi pembiasaan ini sangat efektif ketika diajarkan 
kepada anak didik (mahasantri). Apabila dari awal sudah 
dibiasakan dengan akhlak yang baik, maka di kehidupan 
kedepannya akan tercermin pula sebuah akhlak yang baik. 
 
2. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah Ma‟had Al-Jami‟ah 
memberikan pembelajaran terkait materi-materi umum juga 
keagamaan kepada semua mahasantri tanpa terkecuali. Strategi 
pembelajaran ini dikemas dalam bentuk program kajian kitab 
kuning yang di dalamnya memuat nilai-nilai akhlak, tauhid, 
tasawwuf dan toleransi. Kitab yang dikaji ada tiga yaitu, 
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Risalah Ahlu Sunnah wal-Jama‟ah, Bidayatul Hidayah, dan 
Fathul Qarib. 
“implementasi internalisasi nilai-nilai toleransi di Ma‟had 
Al-Jami‟ah dilaksanakan melalui proses kajian kitab kuning 
dengan dipimpin oleh Kepala Pusat Ma‟had yaitu Drs. KH. 
Abdul Mujib Adnan, M.Ag. Kitab yang dipakai adalah kitab 
Risalah Ahlu Sunnah Wal Jama‟ah karangan Hadrotusysyaikh 
KH. Hasyim Asy‟ari.” 
“Penerapan program pembelajaran kajian kitab kuning, 
yang tidak  mengarah kepada nilai-nilai anti-toleransi 
(intoleran). Jadi, nilai-nilai toleransi tidak diajarkan di 
lingkungan pesantren. Ada 3 (kitab) yang dipilih untuk dikaji di 
Ma‟had Al-Jami‟ah, yaitu Risalah Ahlu Sunnah wal-Jama‟ah, 
Bidayatul Hidayah, dan Fathul Qarib. Dari ketiga kitab 
tersebut yang di dalamnya banyak memuat nilai-nilai toleransi 
adalah kitab Bidayatul Hidayah. Pemilihan kitab Bidayatul 
Hidayah dalam rangka untuk mengiternalisasisakan nilai-nilai 
toleransi. Untuk penjelasannya terdapat pada Bab terakhir yang 
mengajarkan tentang Islam, bahsawanya orang Islam tidak 
boleh berbohong, tidak boleh menyakiti orang lain, apalagi 
sesama muslim. Karena salah satu tekad untuk menjadi muslim 
terbaik atau seorang muslim sejati adalah dengan tidak 
menyakiti sesama muslim dan semua orang lain.”132 
 
Pernyataan ustadz Wasid (Sekretaris Ma‟had Al-Jami‟ah), 
mendapatkan penguatan dari Daris Sakinah (Mahasantri lantai 
3 kamar 17), sebagaimana berikut ini: 
“Seperti yang kita ketahui, di Ma‟had Al-Jami‟ah kita 
mengikuti pengajian rutin yakni kajian kitab Bidayatul 
Hidayah, Risalah Ahlu Sunnah Wal-Jama‟ah dan Fathul 
Qorib. Untuk kaitannya dengan toleransi, saya akan 
mencotohkan melalui kajian kitab Bidayatul Hidayah bahwa 
kita harus tolerasi terhadap orang yang berada di sekitar kita. 
Seperti yang telah dicontohkan dalam kitab Bidayatul Hidayah, 
kita harus meringankan hajat orang lain dan juga tidak 
menambah bebannya. Dengan itu, implementasi yang kita 
lakukan di Ma‟had Al-Jami‟ah kita sendiri, yaitu jika ada 
teman yang kesusahan, dia membutuhkan bantuan, maka kita 
memberikan toleransi dengan membantunya.” 
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“Tak hanya itu, kitab Bidayatul Hidayah juga mengajarkan 
bahwasanya kita harus bersikap baik, kepada siapapun dan 
tidak boleh menyakiti hatinya. Misalnya, dengan menyimpan 
aibnya, tidak menyampaikan cemoohan orang kepadanya, jika 
dia salah kita menasehatinya dengan lemah lembut, berterima 
kasih atas bantuannya, ikut meringankan dan bukan 
memberatkan hajatnya dan lain sebagainya. Jadi, hendaknya 
kita memperlakukan itu sebagaimana kita senang kalau 
diperlakukan seperti itu. Sebagaimana hadits Rasulullah: 
“Siapa yang tidak mencintai saudaranya, sebagaimana ia 
mencintai dirinya sendiri berarti ia telah dihiasi oleh nifak (sifat 
munafik).” 133 
 
Jadi, dari ketiga kitab yang dikaji oleh Pusat Ma‟had Al-
Jami‟ah yang paling banyak memuat nilai-nilai toleransi adalah 
kitab Bidayatul Hidayah. . Penjelasan tentang toleransi ini terdapat 
pada Bab terakhir dengan tema: 
ادآ ىف لوقلاقلخلا عمو لجو ُع قلاخلا عم ةرشاعملاو ةبحصلا ِ  
Nilai-nilai toleransi yang diajarkan melalui kitab Bidayatul 
Hidayah antara lain, tidak boleh berbohong, harus bersikap 
baik kepada semua orang khususnya sesama muslim, tidak 
boleh menyakiti hatinya, dengan tidak membuka aibnya, tidak 
menyampaikan cemoohan orang kepadanya, menasehatinya 
dengan lemah lembut ketika melakukan sebuah kesalahan, ikut 
meringankan bebannya dan lain sebagainya. Semua itu 
dilakukan kepada siapapun, tanpa mempertimbangkan latar 
belakang dan asal daerahnya. 
Sehingga diharapkan melalui kajian kitab yang di dalamnya 
memuat nilai-nilai keagamaan (akhlak, tauhid, dan toleransi) 
bisa tertanam dan mengakar kepada mahasantri Ma‟had Al-
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Jami‟ah dan bisa di implementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, jadi strategi 
pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan dalam 
hubungan sosial, menumbuhkan sikap saling menghargai, dan 
bisa menerima kekurangan diri dan orang lain. 
 
3. Strategi Keteladanan (Modelling) 
Strategi keteladanan (modelling) adalah bentuk internalisasi 
secara langsung dengan cara memberikan contoh-contoh 
kongkrit tentang toleransi kepada mahasantri. Pembiasaan yang 
baik tidak akan terwujud dengan maksimal apabila tidak 
disertai dengan keteladanan dari Pengelola, Pengasuh, Musyrif 
dan Musyrifah, Dewan Mahasantri, dan seluruh stakeholder  
Ma‟had Al-Jami‟ah dalam setiap waktu senantiasa memberikan 
contoh tauladan (uswah hasanah), dan contoh-contoh 
pembiasaan yang baik kepada mahasantri.  
“Untuk proses impelementasi  nilai-nilai toleransi di 
Ma‟had Al-Jami‟ah dilaksanakan melalui kegiatan yang telah 
terjadwal, kegiatan resmi yang telah dicanangkan (seperti, ngaji 
sorogan) dan uswah hasanah yang disampaikan oleh para 
narasumber, pemantek, dan lain sebagainya. Yang dimaksud 
dengan uswah hasanah disini adalah ketika akan 
menyampaikan sesuatu sebaiknya harus menata diri terlebih 
dahulu. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT: dalam QS. 
As-Shaff ayat 3: 
 َنوُلَع ُْ  َتَلَاَم اوُلْوُق َت ْنَأ ِوّللاََ ْنِعًاتْقَمَر ُبَك 
Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”134 
                                                          
134
 Bahtiyar Rifa‟i (Koordinator bidang Asrama Ma‟had Al-Jami‟ah), Wawancara, Surabaya, 26 
Februari 2020. 


































Ustadzah Siti Fathimah (Musyrifah Pesantren Mahasiswi 
Ma‟had Al-Jami‟ah) memberikan penjelasan terkait strategi 
dalam pelaksaan internalisasi nilai-nilai toleransi sebagaimana 
berikut: 
“Strategi dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 
toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah khususnya di pesantren 
dilakukan melalui 2 (dua) cara yakni langsung dan tidak 
langsung. Untuk yang secara langsung, bisa melalui 
keteladanan yang baik dari para ustadz-ustadzah (lisan al-hal). 
Contohnya, ketika mahasantri baru pertama kali masuk ke 
Ma‟had disambut dengan ramah. Pengurus tiap lantai 
berkunjung ke tiap kamar untuk mengajak sholat berjamaah di 
masjid, pengurus ketika shalat berjamaah ada di shaff paling 
depan dan lain sebagainya. Kedua, secara tidak langsung 
dengan melalui pembelajaran kitab kuning Bidayatul Hidayah 
(lisan al-maqal). Contohnya, ketika ada teman yang mencuri 
sepatu, atau ketiak mahasantri tidak mengikuti shalat 
berjamaah maupun kegiatan, pengurus tidak langsung 
menghakimi akan tetapi langkah pertama yang dilakukan 
adalah melalui pendekatan terlebih dahulu, yang bersangkutan 
ditanya, di tabayyuni.”135 
 
Pernyataan ini sebagaimana yang telah dicontohkan 
Rasulullah SAW berikut ini: 
Rasulullah SAW mempunyai pengaruh spiritual yang 
sangat besar dalam masyarakat. Beliau yang mengajari, 
mendidik, membimbing, menuntuk kepada akhlak yang baik, 
menanamkan adab kasih sayang, persaudaraan, kemuliaan, 
ibadah, dan ketaatan. 
Ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW 
“bagaimanakah Islam yang paling baik itu?” beliau menjawab 
“Hendaklah engkau memberi makan, mengucapkan salam 
kepada siapapun yang engkau kenal maupun yang tidak engkau 
kenal.”136 
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Selain Rasulullah SAW mampu bersikap baik kepada 
sesama, beliau juga tidak membeda-bedakan (diskrimnasi) 
umatnya. Sebagaimana kisahnya berikut ini: 
Kisah ini terjadi pada saat Fathu Makkah. Ketika waktu 
sholat telah tiba, Rasulullah SAW memerintahkan Bilal bin 
Rabbah untuk naik ke Ka‟bah dan mengumandangkan adzan 
disana. Saat itu Abu Sufyan bin Harb, Attab bin Usaid, dan Al-
Harits bin Hisyam sedang duduk di serambi Ka‟bah. Attab berkata, 
“Allah telah memuliakan Usaid (ayahnya) dengan tidak mendengar 
seruan ini. Jika mendengarnya, ia pasti marah.” Al-Harits 
menimpali, “Demi Allah, kalau saja aku tahu bahwa itu adalah 
benar, tentu aku akan mengikutinya.” Abu Sufyan menyahut, 
“Demi Allah, aku tidak berkomentar apa-apa. Andaikan aku 
berbicara, kerikil-kerikil ini tentu akan berbicara atas nama diriku.” 
Nabi Muhammad SAW langsung menemui mereka, dan 
bersabda “Aku sudah tahu apa yang kalian ucapkan.” Lalu beliau 
memberitahukan apa saja yang telah mereka ucapkan itu. Akhirnya 
Al-Harits dan Attab berkata, “ Kami bersaksi bahwa engkau adalah 
utusan Allah. Demi Allah, tidak ada seorang pun yang mendengar 
apa yang kami ucapkan, dan kami juga tidak memberitahukannya 
kepada seseorang”137 
Selanjutnya, senada dengan pemaparan dari ustadzah Siti 
Fathimah (Musyrifah Pesantren Mahasiswi Ma‟had Al-
Jami‟ah) ustadzah Riska A‟yuna Fuadiyah (Musyrifah 
Pesantren Mahasiswi Ma‟had Al-Jami‟ah) juga memberikan 
pendapatnya sebagaimana berikut ini: 
“Strategi keteladanan ini berisikan contoh-contoh sikap 
toleransi yang langsung dipraktekkan oleh para ustad-ustadzah 
kepada mahasantri selama 24 jam penuh di pesantren. Melalui 
keteladanan atau uswah hasanah dari para ustadz-ustadzah 
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mahasantri bisa secara langsung belajar bagaimana cara 
bersosialisasi dan toleransi yang baik kepada sesama.”138 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, bahwasanya strategi 
keteladanan ini berisikan contoh-contoh sikap toleransi yang 
langsung dipraktekkan oleh para ustad-ustadzah kepada 
mahasantri selama 24 jam penuh di pesantren. Melalui 
keteladanan atau uswah hasanah dari para ustadz-ustadzah 
diharapkan mahasantri bisa secara langsung mengambil ibrah 
(pelajaran) tentang bagaimana cara bersosialisasi dan toleransi 
yang baik kepada sesama. 
 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
Internalisasi Nilai-Nilai Toleransi Melalui Program Penguatan 
Keagamaan di Ma’had Al-Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Berdasarkan wawancara peneliti terkait tentang Internalisasi nilai-
nilai toleransi melalui program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-
Jami‟ah khususya Pesantren Mahasiswi ditemukan beberapa faktor 
pendukung dan penghambat. 
a. Faktor Pendukung 
1) Mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya mayoritas muslim. 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Islam di Provinsi 
Jawa Timur. Maka, tak heran jika mayoritas 99% 
mahasiswa/wi nya beragama Islam. Namun, ada beberapa 
juga mahasiswa yang non muslim dan mereka tidak tinggal 
di asrama (pesantren). 
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Sehingga, ketika menginternalisasikan nilai-nilai 
toleransi melalui program penguatan keagamaan kepada 
mahasantri terbilang lebih mudah, dikarenakan toleransi 
yang terjalin adalah sesama umat muslim, bukan antar-
agama. 
2) Adanya Kebijakan Baik dari UIN Sunan Ampel Surabaya 
UIN Sunan Ampel Surabaya, atau Pusat Ma‟had Al-
Jami‟ah, memberikan keleluasaan untuk melakukan 
inovasi. Selain itu, Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah juga 
memberikan nilai-nilai umum bahwa pesantren harus 
menanamkan prinsip-prinsip moderat, prinsip-prinsip 
toleransi dan lain sebagainya. Semua kegiatan tersebut 
kalau dilakukan secara alami otomatis akan membentuk 
internalisasi nilai. Karena di dalamnya bukan berasal dari 
satu daerah, akan tetapi berasal dari banyak suku seperti 
Jawa, Madura, luar Jawa (Sulawesi, Sumatera, Nusa 
Tenggara dan lain-lain).  
 
3) Program Penguatan Keagamaan Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah.  
Program penguatan keagamaan yang dibentuk oleh 
Pusat Ma‟had Al-Jami‟ah mempunyai banyak dampak 
positif bagi mahasantri. Program penguatan keagamaan 
diantaranya, shalat berjama‟ah Subuh dan Isya‟, Tahsin al-
Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an, Kajian Kitab Kuning, 
Muhadharah, Senam Bersama dan Outbound. 
Kegiatan tersebut bertujuan untuk menggali dan 
mengembangkan potensi, bakat mahasantri juga menjadi 
bekal di kehidupan yang akan datang. Selain itu, melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut bisa mempersatukan mahasantri 
yang datang dari berbagai latar belakang suku, budaya dan 
ras. Sebagaimana pemaparan dari ustadzah Siti Fathimah 


































(Musyrifah Pesantren Mahasiswi Ma‟had Al-Jami‟ah) 
berikut ini: 
“Cocok tidak cocok harus kumpul dalam satu 
kamar, cocok tidak cocok harus kumpul dalam senam, 
muhadhoroh, dan kegiatan yang ada di masjid. Jadi, 
program kegiatan ini sangat mempunyai pengaruh besar 
untuk dalam hal toleransi yakni menyatukan mahasantri 
dari berbagai asal daerah.”139 
  
Kemudian, Zuhrotul Maryam (Mahasantri lantai 5 
kamar 42 Pesantren Mahasiswi), memberikan pemaparan 
sebagaimana berikut ini: 
“Kegiatan senam bersama dan outbound (bermain 
bersama) itu adalah bentuk toleransi yang sangat luar biasa. 
Bentuk toleransi tersebut tercermin dari saling menghargai, 
menghormati. Ustadzah-ustadzah yang membimbing di 
pesantren berasal dari fakultas, jurusan, dan prodi juga 
semester yang berbeda. Bahkan ada juga yang sudah 
mempunyai title dosen. Oleh sebab itu, mahasantri dituntut 
untuk menghargai para musyrifah/ustadzah dan menghargai 
teman-teman kita yang sebaya. Nilai-nilai toleransi menjadi 
nilai unggul yang hanya dimiliki oleh Ma‟had Al-Jami‟ah 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal itu, berbeda dengan kos 
atau asrama lain yang terkadang mereka hanya 
memfokuskan kepada kegiatan universitas saja tanpa ada 
kegiatan yang membuat kita saling membaur antara satu 
kamar dengan kamar yang lain, satu teman dengan teman 
yang lainnya.”140 
 
Jadi, dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan 
bahwasannya dari beberapa faktor pendukung yang ada, 
program penguatan yang dibentuk oleh Pusat Ma‟had Al-
Jadarmi‟ah mempunyai peranan yang paling banyak terkait 
dengan internalisasi nilai-nilai toleransi. 
Program penguatan keagamaan ini, sangat 
membantu dan berkontribusi penuh untuk meciptakan 
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sebuah kerukunan, persatuan dan keharmonisan antara 
pimpinan Ma‟had, Musyrif-Musyrifah, Dewan Mahasantri 
dengan mahasantri yang tinggal di Ma‟had Al-Jami‟ah. 
 
4) Sumber daya manusia (Pengajar, Musyrif-Musyrifah dan 
Dewan Mahasantri) 
Sumber daya manusia atau pengajar yang ada di 
Ma‟had Al-Jami‟ah merupakan orang sudah masyhur, dan 
ahli dalam bidangnya. Seperti, kitab Bidayatul Hidayah 
dikaji oleh para dosen UIN Sunan Ampel yang 
dilaksanakan setiap hari Rabu malam Kamis, sedangkan 
kalau Selasa malam Rabunya dikaji oleh Pengasuh M‟ahad 
Al-Jami‟ah yaitu Drs. KH. Abdul Mujib Adnan, M.Ag 
dengan menggunakan kitab Risalah Ahlu Sunnah Wal 
Jamaah. dan hari Senin malam Selasa pengajian kitab 
dipimpin oleh Musyrif-Musyrifah menggunakan kitab 
Fathul Qarib.  
Kemudian, untuk kegiatan paginya yaitu Tahsin al-
Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an yang mengajar adalah dari 
Musyrif-Musyrifah yang dibantu oleh Dewan Mahasantri. 
Dewan Mahasantri ini  adalah orang pilihan. Karena tidak 
akan masuk dan menjadi Dewan Mahasantri jikalau tidak 




5) Keadaan atau Lingkungan Pesantren 
Keadaan atau lingkungan pesantren juga menjadi 
faktor pendukung sangat berpengaruh untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi. Karena Musyrif-
Musyrifah (ustadz-ustadzah), Dewan Mahasantri, dan 
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mahasantri, hidup bersama selama 24 jam, setiap hari 
bertemu, dan bertatap muka. Sehingga, secara otomatis 
berawal dari situ ustadz dan ustadzah asrama bisa langsung 
mengontrol, membimbing, dan memberikan uswah hasanah 
(keteladanan) kepada mahasantri. Contohnya: 
1. Ustadz dan ustadzah tidak membeda-bedakan latar 
belakang, tetap bersikap baik dan ramah kepada 
semua mahasantri. 
2. Pengurus Ma‟had Al-Jami‟ah mempunyai ikatan yang 
solid sehingga terjalin sebuah toleransi yang bagus. 
Yang nantinya, semua itu akan menjadi contoh 
pembelajaran bagaimana bertoleransi yang bagus 
kepada sesama. 
3. Ustadz dan ustadzah tidak pernah benci dan bersikap 
keras kepada mahasantri yang melakukan 
pelanggaran. Misalnya, ketika ada mahasantri yang 
tidak mengikuti shalat berjama‟ah di masjid, tidak 
mengikuti kegiatan pagi, kajian kitab dan lain 
sebagainya,beliau tidak pernah memarahi atau 
memukul akan tetapi ketika ada permasalah sepeti itu, 
langkah pertama yang diambil ustadz dan ustadzah 
yaitu melakukan pendekatan terlebih dahulu, 
menanyakan alasan kenapa bisa melanggar, dan 
kemudian memberikan wejangan (nasihat-nasihat) 
agar lebih baik kedepannya. 
“Kita itu berkeluarga. Jadi, seakan-akan tiap 
musyrifah dan dewan mahasantri mempunyai tugas 
masing-masing per lantai. Mereka itu menganggap 
adik-adik mahasantri dengan pengurus tiap lantai 
tidak ada jarak, akhirnya mereka ketika ada sesuatu 
yang dibutuhkan, misalnya sedang sakit mereka pergi 
ke kamar pengurus. Kemudian, pengurus membantu 


































untuk mencarikan obat atau bahkan mengantarkan 
periksa ke dokter.”142 
Hal ini sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW berikut ini: 
“Telah menceritakan kepada kami Khalid bin 
Makhlad berkata, dan telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman dari Yahya bin Sa'id berkata, "Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Seorang 'Arab 
badui datang lalu kencing di sudut Masjid, maka 
orang-orang pun ingin mengusirnya, tetapi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah 
orang itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam minta setimba air lalu menyiram pada 




Berdasarkan hadits tersebut, bisa diambil 
kesimpulan bahwasanya Rasulullah SAW tidak 
pernah membenci ataupun menyakiti orang lain dan 
tetap bersikap ramah dengan siapapun. Hal tersebut 
juga telah dipraktekkan oleh para pengurus Ma‟had 
Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya sebagaimana 
yang telah dijelaskan diatas. 
 
6) Adanya Fasilitas Pendukung  
Adanya fasilitas yang mendukung yakni Masjid 
Raya Ulul Albab yang menjadi pusat kegiatan yang di 
program oleh Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel 
Surabaya.  
“Kita mempunyai masjid besar, yang di dalamnya 
menampung banyak orang. Dan juga kita mempunyai dua 
tempat, asrama putra dan putri yang digunakan untuk 
kegiatan mahasantri. Seperti itu yang sangat luar biasa. 
Akhirnya, dengan kita memiliki masjid yang besar, kita 
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menampung mahasantri yang sholat berjamaah dan juga 
kita bisa memimpin yasin dan tahlil berjamaah.” 
 
b. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya kesadaran akan Kewajiban sebagai Mahasantri 
Kurangnya kesadaran mahasiswa dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan baik level Pusat 
Ma‟had Al-Jami‟ah (Tahsin al-Qira‟ah, Tahfidz Al-Qur‟an, 
Kajian Kitab Kuning, dan Festival Pesantren) atau internal 
(Musyrifah dan Dewan Mahasantri) seperti, Muhadhoroh 
dan Ekstrakurikuler, bahasa Arab, Inggris, Qiro‟ah, 
Jurnalistik, Musabaqah Syarhil Qur‟an dan Musabaqah 
Hifdhil Qur‟an. Dari kurang sadarnya mahasiswa/wi 
tersebut akan melahirkan indivualisme sehingga 
menghambat dalam proses internalisasi nilai.  
Sebagaimana penejelasan dari ustadz Syamsurianto 
(Musyrif Pesantren Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah) berikut 
ini: 
“salah satu faktor penghambatnya yaitu, kurangnya 
kesadaran mahasantri akan kewajiban sebagai seorang 
mahasantri. Contohnya, ketika adzan masih bermain 
Handphone, Whatssapp. Dari kurangnya kesadaran ini, 
memunculkan sebuah individualisme. Individualisme ini 
satu kamar mahasantri ada tiga sampai empat, itu kalau ada 




Sifat individualisme yang sukar diubah. Misalnya, 
berasal mahasantri yang berasal dari keturunan orang kaya, 
terbiasa hidup dimanja dan mewah, belum pernah hidup di 
pesantren, mayoritas mereka tidak mau dikekang oleh 
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peraturan yang ada, sehingga ketika ada temannya yang 
membutuhkan pertolongan dia enggan membantu. 
  
3) Tidak semua mahasantri berlatar belakang Pesantren. 
Pesantren mahasiswi tidak semuanya berlatar 
belakang pesantren. Mayoritas yang tinggal di asrama 
mereka adalah lulusan SMA dan tidak pernah belajar di 
pesantren. Selain itu mahasantri yang tinggal di Ma‟had Al-
Jami‟ah juga ada beberapa yang berasal dari luar jawa. 
Sehingga biasanya mahasantri yang dari luar jawa 
mempunyai kebiasaan yang keras. Sehingga internalisasi 
nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah utamanya di 
Pesantren mahasiswi belum bisa berjalan mulus dengan 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang internalisasi nilai-nilai 
toleransi melalui program penguatan keagamaan di Ma‟had Al-
Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya peneliti dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya mempunyai 
tingkat toleransi yang baik. Hal ini dibuktikan dengan bentuk 
(contoh) sikap toleransi yang terdapat di Ma‟had Al-Jami‟ah yaitu, 
mampu berlapang dada dalam menerima segala perbedaan, tidak 
membeda-bedakan (diskriminasi) dengan bersedia menolong siapa 
saja yang membutuhkan, memberikan kebebasan kepada orang lain 
dalam ruang lingkup keyakinan, dan tidak menyakiti perasaan 
sesama.  
2. Program penguatan keagamaan yang dibentuk oleh Pusat Ma‟had 
Al-Jami‟ah ada 4 (empat), antara lain, kajian kitab kuning (Fathul 
Qarib, Risalah Ahlu Sunnah Wal Jama‟ah, dan Bidayatul 
Hidayah), Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an, Muhadharah, 
Senam Bersama dan Outbound dan Ekstrakurikuler 
(Pengembangan Bahasa Arab-Inggris), Qira‟ah, Banjari, 
Musabaqah Syarhil Qur‟an, Musabaqah Hifdhil Qur‟an, dan Pena 
Mahasantri atau Jurnalistik).  
3. Internalisasi nilai-nilai toleransi di Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan 
Ampel dilakasanakan melalui program penguatan keagamaan, 
diantaranya kajian kitab (Bidayatul Hidayah dan Risalah Ahlu 
Sunnah Wal Jama‟ah), Tahsin al-Qira‟ah dan Tahfidz Al-Qur‟an, 
Pengembangan Bahasa Arab-Inggris, dan Muhadharah. Keempat 
program tersebut semuanya memuat tentang toleransi, akan tetapi 
yang paling dominan yaitu kitab Bidayatul Hidayah. Penjelasan 
tentang toleransi ini terdapat pada Bab terakhir dengan tema: 



































قلخلا عمو لجو زع قلاخلا عم ةرشاعملاو تبحصلا باادآ ىف للوقلا 
Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan 
implementasi internalisasi nilai-nilai toleransi di Ma‟had 
Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel ada 3 (tiga) macam yaitu, 
pertama strategi pembiasaan dengan   membiasaka 
mahasantri untuk mengucapkan salam kepada ustadz atau 
ustadzah ketika bertemu dijalan. Kedua, strategi 
pembelajaran dengan menggunakan kajian kitab kuning 
Bidayatul Hidayah dan Risalah Ahlu Sunnah Wal 
Jama‟ah. Kajian kitab ini dilaksanakan  setiap  hari  
Selasa  dan  Rabu  ba‟da  Isya.  Ketiga, strategi 
keteladanan dengan musyrif dan musyrifah memberikan 
contoh uswah hasanah, cara bersosialisasi dan bagaimana 
cara toleransi yang baik kepada sesama. 
Dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 
toleransi di Ma‟had  Al-Jami‟ah  terdapat  faktor  
pendukung  dan  penghambat. Faktor pendukung, 
diantaranya 1) mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan 
Ampel Surabaya mayoritas muslim (beragama Islam), 2) 
adanya kebijakan baik dari UIN Sunan Ampel Surabaya, 
3) program penguatan keagamaan Ma‟had Al-Jami‟ah, 4) 
sumber daya manusia (pengajar dari Musyrif dan 
Musyrifah, dan Dewan Mahasantri), 5) keadaan atau 
lingkungan pesantren, 6) adanya fasilitas pendukung. 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu, 1) 
kurangnya kesadaran akan kewajiban sebagai mahasantri, 







































1. Bagi mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya 
harus tetap mempertahankan nilai-nilai toleransi yang telah 
tertanam baik, meningkatkan kesadaran akan kewajibannya 
sebagai mahasantri, dan menghilangkan sifat individualisme. 
Sehingga di Ma‟had Al-Jami‟ah senantiasa tercipta kehidupan 
yang harmonis, rukun, tidak ada perselisihan, permusuhan, dan 
diskriminasi. 
2. Bagi Pimpinan Ma‟had Al-Jami‟ah, Musyrif-Musyrifah, dan 
Dewan Mahasantri diharapkan untuk lebih memaksimalkan 
program-program keagamaan, dan internalisasi nilai-nilai toleransi 
yang sudah diterapkan melalui kegiatan-kegiatan Ma‟had sebagai 
pembinaan Akhlaqul karimah mahasantri, dan juga harus selalu 
melakukan pendekatan kepada mahasantri. sehingga nilai-nilai 
toleransi yang sudah ada dapat tetap terjaga dengan baik, sehingga 
tidak ditemukan adanya mahasantri atau pengurs yang intoleran 
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